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ABSTRAK 

 

Serlina septiani (21631072) : Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Ijarah terhadap Laba Bersih 

Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tahun 2020-2025 

 

Pendapatan laba bersih bisa mengalami peningkatan dikarenakan besarnya 

tingkat pembiayaan pendapatan yang diperoleh oleh suatu bank. Semakin besar 

tingkat pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan 

naik maka laba akan mengalami kenaikan dan begitupun sebaliknya. Namun 

faktanya peningkatan pendapatan dari pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

ijarah tidak sejalan dengan kenaikan laba bersih yang diperoleh oleh bank 

melainkan adanya fluktuasi yang tidak konsisten. Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Ijarah 

terhadap laba bersih Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

triwulan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada tahun 2020-2024 yang diperoleh sejumlah 20 data per variabelnya. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji asumsi klasik, analisis regresi 

data panel dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan 

mudharabah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Pembiayaan ijarah 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Secara simultan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Ketidaksignifikanan pengaruh 

pembiayaan ijarah disebabkan pada tantangan risiko pembayaran macet dan beban 

biaya depresiasi serta perawatan aset yang mengurangi keuntungan operasional 

bank. 

 

Kata kunci : Pembiayaan mudharabah, pembiayaan ijarah dan laba bersih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri perbankan memiliki peranan penting dalam mendukung 

perkembangan perekonomian Indonesia, yaitu dalam penghimpunan dana dan 

penyaluran dana. Perkembangan industri perbankan di Indonesia mengalami 

perubahan, baik faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi maupun faktor 

penghambat pertumbuhan ekonomi. Ada dua jenis lembaga keuangan yaitu 

lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank. Menurut undang-

undang No. 10 tahun 1998, lembaga keuangan perbankan adalah perkumpulan 

dagang yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk pinjaman 

dan/atau bentuk lainnya. Bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip konvensional 

dan menggunakan prinsip Syariah.
1
 

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, bank syariah adalah lembaga usaha yang menjalankan kegiatan 

operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip hukum syariah.
2
 Berdasarkan 

kegiatannya Bank Syariah dibedakan menjadi Bank Umum Syariah, Unit usaha 

                                                             
1
 Peni Nugraheni and Whinda Febrianti Iskandar Alam, “Pengaruh Risiko Likuiditas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Dan Konvensional Di Indonesia,” Journal of 

Accounting and Investment 15, no. 1 (2014): 1. 
https://journal.umy.ac.id/index.php/ai/article/view/1311 

 2
 Umi Nur Khasanah and Achmad Noor Fauzi, “Analisis Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah terhadap laba bersih Bank BCA Syariah tahun 2015-2023,” Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Syariah (JIMESHA) 4, no. 1 (2024): 87–96, 

https://doi.org/10.36908/jimesha.v4i1.299. 
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Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.3 Bank Umum Syariah (BUS) 

adalah lembaga keuangan yang beroperasi sepenuhnya berdasarkan prinsip 

syariah dan melakukan kegiatan usaha serta transaksi pembayaran secara 

mandiri, terpisah dari bank konvensional. Bank Umum Syariah (BUS) 

memiliki akta pendirian yang independen, sehingga laporan keuangannya juga 

terpisah dari induknya. Secara umum, fungsi Bank Umum Syariah (BUS) 

terdiri dari tiga komponen yaitu penghimpunan dana, penyaluran dana dan 

pelayanan jasa.4 Produk pembiayaan yang diberikan oleh Bank Umum Syariah 

(BUS) mencakup berbagai jenis, diantaranya yaitu pembiayaan mudharabah 

dan pembiayaan ijarah. Pembiayaan mudharabah yaitu bentuk kerjasama 

investasi antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) 

untuk menjalankan usaha tertentu sesuai prinsip syariah. Pembagian 

keuntungan dilakukan berdasarkan proporsi yang telah disepakati sebelumnya. 

Jika terjadi kerugian, maka kerugian tersebut ditanggung bersama, kecuali jika 

kesalahan berasal dari pihak pengelola.5 Serta pembiayaan ijarah merupakan 

bentuk pendanaan yang memungkinkan nasabah mengakses barang atau jasa 

melalui sistem sewa untuk periode waktu yang telah disepakati. Di akhir masa 

sewa, barang tersebut dapat dialihkan kepada nasabah, baik sebagai hibah 

maupun melalui pembelian. 

 

                                                             
3
 “Tentang Syariah,” accessed March 21, 2025, https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-

syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx. 
4
 Putri Tiah Hadi Kusuma, “Contoh Bank Syariah Beserta Pengertian, Tujuan, Fungsi, 

dan Jenisnya,” detikedu, accessed March 21. 
5
 Beni Beni et al., Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil pada Pembiayaan Mudharabah 

di PT BPRS Al-Falah Banyuasin tahun 2021, 1, no. 2 (2021): 159–70, 

https://doi.org/10.36908/jimpa.v1i2.33. 
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Perubahan laba bersih bank syariah sangat dipengaruhi oleh jumlah aset 

yang dimiliki. Jika pembiayaan kepada nasabah menghasilkan keuntungan 

yang besar, laba bersih bank pun ikut meningkat. Semakin tinggi nilai 

pembiayaan yang disalurkan, semakin besar pula keuntungan yang diperoleh 

bank. Laba bersih adalah selisih antara total pendapatan dan beban pajak dalam 

suatu periode. Oleh karena itu, semakin banyak pembiayaan, semakin banyak 

laba yang diperoleh termasuk dari pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

ijarah. Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan membandingkan laba bersih 

tahun sebelumnya dengan laba tahun berjalan. Dengan mengetahui jumlah laba 

bersih, bank dapat lebih mudah memprediksi laba di masa depan dan 

merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan laba tersebut.
6
 

Ada 14 bank syariah di Indonesia yang tercatat di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yaitu: 

1. PT. Bank Aceh Syariah  

2. PT. BPD Riau Kepri Syariah  

3. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah  

4. PT. Bank Muamalat Indonesia  

5. PT. Bank Victoria Syariah  

6. PT. Bank Jabar Banten Syariah  

7. PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk  

8. PT. Bank Mega Syariah  

9. PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk  

                                                             
6
 Alfa Midaliyah and Yudi Yudiana, “Pengaruh Pendapatan Pengelolaas Dana 

Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk),” Mozaic : Islam 

Nusantara 7, no. 2 (December 20, 2021): 201–13. 
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10. PT. Bank Syariah Bukopin  

11. PT. BCA Syariah  

12. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional  

13. PT. Bank Aladin Syariah, Tbk  

14. PT. Bank Nano Syariah 

Berdasarkan laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia untuk 

periode 2020-2024 yang tercatat dalam laporan keuangan triwulan, terdapat 

permasalahan terkait dengan peningkatan pendapatan dari pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan ijarah yang tidak sejalan dengan kenaikan laba 

bersih yang diperoleh oleh bank tersebut. Hal tersebut bisa dilihat dalam 

laporan keuangan berikut.7 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Data Laporan Keuangan Pembiayaan Mudharabah, 

Pembiayaan Ijarah dan Laba Bersih yang telah dikalkulasikan secara 

keseluruhan pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2020-2024 

(Dalam Milyar Rupiah) 

Tahun Pembiayaan 

Mudharabah (X1) 

Pembiayaan 

Ijarah (X2) 

Laba Bersih 

(Y) 

2020 7.633.520 4.145.593 1.251.793 

2021 8.448.339 4.679.672 1.403.864 

2022 10.499.898 3.724.367 2.797.978 

2023 13.626.315 4.728.208 2.470.011 

2024 10.769.066 4.240.000 1.515.817 

Sumber: Laporan Publikasi Keuangan Perbankan, Tahun 2020-2024 

                                                             
7
“Laporan Publikasi Keuangan Perbankan,” accessed April 17, 2025, 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-

perbankan/Default.aspx. 
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Berdasarkan data dalam tabel terdapat ketidaksesuaian yang terlihat 

antara berbagai elemen keuangan. Misalnya, pada tahun 2020, ketika 

pembiayaan mudharabah mengalami penurunan dan pembiayaan ijarah 

meningkat, laba bersih justru menurun. Sebaliknya, pada tahun 2022, 

peningkatan pembiayaan mudharabah disertai penurunan pembiayaan ijarah 

diikuti dengan kenaikan laba bersih. Namun, pada tahun 2024 penurunan pada 

kedua pembiayaan tersebut diikuti oleh penurunan laba bersih. Menariknya, 

pada tahun 2021 dan 2023 meskipun pembiayaan mudharabah dan ijarah 

meningkat, laba bersih justru menurun.  

Pembiayaan yang menguntungkan maupun yang tidak, semuanya 

berpengaruh terhadap laba bersih bank. Semakin besar nilai pembiayaan yang 

diberikan, maka semakin besar pula pendapatan bank. Pendapatan yang 

meningkat akan mendorong kenaikan laba.8 Namun berdasarkan fenomena 

yang terjadi justru menunjukkan fluktuasi yang tidak konsisten, dimana pada 

beberapa periode meskipun pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah 

meningkat, laba bersih tidak mengikuti tren yang diharapkan dan malah 

menunjukkan penurunan. Fenomena fluktuasi yang tidak konsisten ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas kedua jenis pembiayaan 

tersebut dalam memberikan kontribusi terhadap laba bersih Bank Umum 

Syariah (BUS). Permasalahan ini semakin relevan untuk dikaji karena hasil 

penelitian terdahulu juga menunjukkan inkonsistensi atau ketidaksesuaian 

hasil. Misalnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurma Indah Sari 

                                                             
 8

 Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan Sewa Terhadap 

Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer (JAKK) 4, 

no. 1 (2021), https://doi.org/10.30596/jakk.v4i1.6867. 
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dan Airin Nuraini hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih. 

Pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif secara parsial terhadap laba bersih.9 

Kemudian penelitian oleh Yanuba Qotrunnada As Shofi dan Deny Yudiantoro 

hasil penelitian secara parsial bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap laba bersih dan pembiayaan ijarah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.10 Selain itu penelitian oleh Nisrina 

Hasna Luthfitah dan Wirman yang mana hasil penelitian serupa dengan hasil 

penelitian dari Yanuba Qotrunnada As Shofi dan Deny Yudiantoro, Nurma 

Indah Sari dan Airin Nuraini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.11 Sebaliknya, penelitian 

yang dilakukan oleh Lusi Fitriany Pratiwi hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih 

dan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.12 

Kemudian hasil penelitian serupa oleh Innaka Noor Farah Akbar, Bambang 

Waluyo dan Nuraeni Hadiati menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba bersih Bank Umum Syariah dan 

                                                             
 9

 Nurma Indah Sari and Airin Nuraini, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, 

Dan Ijarah Terhadap Laba Bersih: Studi kasus pada Bank BRI Syariah periode 2016-2020,” Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Kesatuan 10, no. 2 (2022): 221–32, https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i2.1322. 

 10
 Yanuba Qotrunnada As Shofi and Deny Yudiantoro, “Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, Serta Ijarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Muamalat,” Ilmu 

Ekonomi Manajemen dan Akuntansi 4, no. 2 (2023): 1–13, 

https://doi.org/10.37012/ileka.v4i2.1518. 

 11
 Nisrina Hasna Luthfitah and Wirman Wirman, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 

dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Mega Syariah Tahun 2019-2021,” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. 4 (2023): 4, https://doi.org/10.5281/zenodo.7681363. 

 12
 Lusi Fitriany Pratiwi, “Pengaruh pembiayaan Mudharabah dan Ijarah terhadap laba 

bersih Bank Syariah Mandiri periode 2016-2019” (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2021), https://digilib.uinsgd.ac.id/43323/. 
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pembiayaan ijarah berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba bersih Bank 

Umum Syariah.13 

Berdasarkan fenomena fluktuasi yang tidak konsisten serta 

inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian ini, fenomena tersebut menunjukkan bahwa kenaikan 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan laba bersih. Selain itu, hasil penelitian terdahulu masih 

menunjukkan perbedaan yang signifikan pada setiap periode yang diteliti. Oleh 

karena itu, berdasarkan fenomena empiris dan ketidaksesuaian hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti bermaksud mengkaji lebih mendalam Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Ijarah terhadap Laba Bersih 

Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada periode 2020–2024. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan ijarah terhadap laba bersih  Bank Umum Syariah 

(BUS) selama periode tahun 2020–2024. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap laba bersih Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun 2020-2024 ? 

                                                             
 

13
 Innaka Noor Farah Akbar et al., “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan 

Ijarah Terhadap Tingkat Laba Bersih: (Studi Kasus Bank Umum Syariah Periode 2017-2020),” 

Jurnal Syarikah : Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 1 (2022): 156–62, 

https://doi.org/10.30997/jsei.v8i1.4867. 
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2. Apakah pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap laba bersih Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada tahun 2020-2024 ? 

3. Apakah pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah secara bersamaan  

berpengaruh  terhadap laba bersih Bank Umum Syariah di Indonesia pada 

tahun 2020-2024 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih 

Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2020-2024  

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan ijarah terhadap laba bersih Bank 

Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2020-2024  

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

ijarah terhadap laba bersih Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 

2020-2024 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diberikan dalam penelitian adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah 

terhadap laba bersih Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2020-2024 . 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah 
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Menggambarkan mekanisme penyaluran dana pembiayaan sekaligus 

memberikan dukungan terhadap operasional Bank Syariah berbasis 

prinsip-prinsip syariah dalam upaya peningkatan laba bersih, khususnya 

melalui skema pembiayaan mudharabah dan ijarah. 

b. Bagi Akademis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi tambahan 

sebagai referensi yang bermanfaat bagi semua pihak, serta memperluas 

wawasan dan pengetahuan tentang pembiayaan mudharabah pembiayaan 

ijarah dan laba bersih, terutama bagi mahasiswa Fakultas Syari'ah dan 

Ekonomi Islam, Program Studi Perbankan Syariah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan serta 

menjadi referensi bagi peneliti di masa mendatang yang tertarik mengkaji 

topik serupa. 

F. Kajian Terdahulu 

1. Nisrina Hasna Luthfitah dan Wirman “Pengaruh pembiayaan  

mudharabah dan pembiayaan murabahah terhadap laba bersih pada 

Bank Mega Syariah tahun 2019-2021” Jurnal ilmiah wahana 

pendidikan, februari 2023, 9(4), 384-395. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.7681363. 

 

Pokok permasalahan penelitian ini membahas pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan murabahah terhadap laba bersih Bank Mega Syariah 

selama periode 2019-2021. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

pendekatan kuantitatif dengan variabel dependen laba bersih dan variabel 

independen pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah. Subjek 

https://doi.org/10.5281/zenodo.7681363
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penelitian yaitu laporan keuangan bulanan Bank Mega Syariah periode 

2019-2021 dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan bulanan. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh 

(semua anggota populasi dijadikan sampel) yang berjumlah 36 data (data 

bulanan dari januari 2019 hingga desember 2021). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap laba bersih. 

2. Yanuba Qotrunnada As Shofi dan Deny Yudiantoro “Pengaruh 

pembiayaan mudharabah, musyarakah serta ijarah terhadap laba 

bersih pada Bank Muamalat”. Jurnal Ilmu Ekonomi Manajemen dan 

Akuntansi MH Thamrin Vol.4, No.2, 2023. 

https://doi.org/10.37012/ileka.v4i2.1518. 

 

Pokok Permasalahan penelitian ini membahas pengaruh pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan ijarah terhadap laba bersih pada Bank 

Muamalat. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh 

pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap laba bersih di 

Bank Muamalat tahun periode 2015-2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan ialah 

laporan keuangan Bank Muamalat yang sudah di terbitkan tahun 2015-2022 

yang menggunakan data pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Ijarah 

serta Laba bersih. Data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan. Analisis data yang dipakai 

dalam penelitian ini ialah uji normalitas, uji multikonearitas, uji 

heteroskedastisidas, uji autokorelasi, regresi linear berganda, koefisien 

https://doi.org/10.37012/ileka.v4i2.1518
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determinasi, uji t parsial, dan uji f simultan. Hasil penelitian ini secara 

parsial bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba bersih, kemudian pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih, dan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. Selanjutnya secara simultan pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan ijarah berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih. 

3. Nurma Indah Sari dan Airin Nuraini “Pengaruh pembiayaan 

mudharabah, murabahah, dan ijarah terhadap laba bersih (studi kasus 

pada Bank BRI Syariah periode 2016-2020)”. Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Kesatuan Vol.10, No.2, 2022. https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i2.1322. 

 

Pokok permasalahan ini befokus pada pengaruh pembiayaan 

Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah terhadap laba bersih Bank BRI 

Syariah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

pemanfaatan data time series. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

berupa laporan keuangan bulanan Bank BRI Syariah selama kurun waktu 

2016 hingga 2020. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembiayaan 

Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah secara simultan berpengaruh terhadap 

laba bersih. Secara parsial, pembiayaan Mudharabah tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, sementara pembiayaan Murabahah memberikan 

dampak positif, dan pembiayaan Ijarah menunjukkan pengaruh negatif 

terhadap laba bersih. 

4. Innaka Noor Farah Akbar, Bambang Waluyo dan Nuraeni Hadiati 

“Pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah terhadap 

tingkat laba bersih (studi kasus Bank Umum Syariah periode 2017-

2020” Jurnal Syarikah: Jurnal Ekonomi Islam 8(1):156-162. 

https://doi.org/10.30997/jsei.v8i1.4867. 

https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i2.1322
https://doi.org/10.30997/jsei.v8i1.4867
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 

pembiayaan mudharabah dan ijarah memengaruhi profitabilitas Bank 

Umum Syariah pada periode 2017–2020. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif asosiatif dan menggunakan metode dokumentasi 

dalam pengumpulan datanya. Seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia 

menjadi populasi penelitian, dengan teknik purposive sampling digunakan 

untuk menentukan sampel. Analisis data dilakukan menggunakan model 

regresi panel. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pembiayaan mudharabah dan ijarah masing-masing memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap laba bersih Bank Umum Syariah, baik secara 

parsial maupun simultan.  

5. Umi Nur Khasanah dan Achmad Noor Fauzi “Analisis Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Laba Bersih 

Bank BCA Syariah tahun 2015-2023” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Ekonomi Syariah (Jimesha) Vol.4 No.1 Maret 2024. 

https://doi.org/10.36908/jimesha.v4i1.299. 

 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah, baik secara simultan maupun parsial, terhadap laba bersih 

Bank BCA Syariah pada periode Juni 2015 hingga Juni 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan menganalisis pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah secara simultan dan parsial terhadap laba 

bersih Bank BCA Syariah pada periode 2015 hingga Juni 2023. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank BCA Syariah periode Juni 

https://doi.org/10.36908/jimesha.v4i1.299
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2015 sampai Juni 2023. Sampel penelitian berjumlah 33 data triwulanan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan 

pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 23.0. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah secara bersaamaan maupun 

secara simultan dapat berpengaruh pada laba bersih Bank BCA Syariah 

periode juni 2015 juni 2023. 

Dari beberapa kajian terdahulu, novelty dalam penelitian ini terletak 

pada penggunaan periode data yang lebih baru, yaitu dari tahun 2020 hingga 

2024. Selain itu, penelitian ini secara khusus memfokuskan pada pengaruh 

pembiayaan Mudharabah dan Ijarah, yang relatif jarang diteliti secara 

mendalam dibandingkan dengan jenis pembiayaan lain seperti Murabahah. 

Kemudian cakupan objek penelitian yang lebih luas pada 8 Bank Umum 

Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Penelitian 

1. Pembiayaan 

Menurut Undang-undang Perbankan No. 21 Tahun 2008, pembiayaan 

adalah penyediaan dana atau tagihan yang sejenis, yang dilakukan 

berdasarkan kesepakatan antara bank dan pihak lain. Kesepakatan ini 

mengharuskan pihak yang menerima pembiayaan untuk mengembalikan 

dana atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu disertai dengan 

imbalan atau bagi hasil. Dalam Perbankan Syariah, pembiayaan yang 

diberikan kepada penerima dana didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, 

yaitu aturan yang sesuai dengan hukum Islam.1 

Menurut Kamus Pintar Ekonomi Syariah, pembiayaan diartikan sebagai 

penyediaan dana atau tagihan yang setara melalui berbagai jenis transaksi, 

seperti pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang berbasis bagi hasil, 

transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah, termasuk ijarah muntahiyah 

bi al-tamlik untuk transaksi multijasa, serta transaksi jual beli seperti 

murabahah, salam, dan istishna. Selain itu, terdapat juga transaksi pinjam 

meminjam berupa piutang qardh dan transaksi sewa jasa dalam bentuk 

ijarah untuk layanan multijasa.2 

                                                             
 1

 Mahliza Afrida Zainuddin, “Pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah terhadap laba bersih pada PT.Bank Syariah Bukopoin periode 2015-2019” (Skripsi, 

Universitas Ilam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020). 

 2
 Shokifah Anggi Saputri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap Pendapatan Laba Bersih Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-

2020” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022). 
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Menurut teori yang dikemukakan oleh Kasmir, semakin tinggi tingkat 

pembiayaan akan menyebabkan peningkatan pendapatan, yang kemudian 

diikuti oleh kenaikan laba. Sama halnya dengan teori yang dikemukakan 

oleh Muhammad, yang menyatakan bahwa semakin besar tingkat 

pembiayaan, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, sehingga laba juga 

meningkat. Sebaliknya, jika tingkat pembiayaan menurun, pendapatan akan 

berkurang dan laba pun akan menurun.
3
 

2. Pembiayaan Mudharabah 

a. Pengertian mudharabah 

Secara bahasa, istilah mudharabah berasal dari kata al-dharb fi al-

Ardh, yang berarti perjalanan untuk berdagang. Istilah ini digunakan 

karena amil dan mudharib menjalankan mudharabah dengan cara 

berdagang (tijarah) dan berusaha memperoleh keuntungan berdasarkan 

permintaan dari pemilik modal (rab al-mal). Secara istilah, mudharabah 

adalah suatu akad di mana seorang malik atau pemilik modal 

menyerahkan modalnya kepada seorang amil untuk berdagang 

menggunakan modal tersebut. Keuntungan yang diperoleh kemudian 

dibagi antara keduanya sesuai dengan porsi yang telah disepakati dalam 

akad.4 

                                                             
 3

 Tia Ajizah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah 

Terhadap Net Income Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023” (Skripsi, Institut 

Agama Islam Negeri Curup, 2024), https://e-

theses.iaincurup.ac.id/7253/1/SKRIPSI%20TIA%20AJIZAH%20KASET.pdf. 

 4
 Chefi Abdul Latif, “Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah di 

Perbankan Syariah,” AKSY: Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah 2, no. 1 (2020): 9–22, 

https://doi.org/10.15575/aksy.v2i1.7857. 
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Menurut Ismail, mudharabah adalah sebuah perjanjian kerjasama 

bisnis antara dua pihak atau lebih. Dalam akad mudharabah, pihak bank 

atau shahibul maal memberikan modal sebesar 100%, sementara 

nasabah (mudharib) bertanggung jawab mengelola usaha tersebut. 

Selanjutnya, kedua belah pihak menyepakati pembagian porsi 

keuntungan secara bersama-sama. Apabila usaha tersebut menghasilkan 

keuntungan, maka keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan 

yang telah dibuat. Pengelola usaha wajib menjalankan tanggung 

jawabnya dengan serius dalam mengelola bisnis tersebut. Jika 

keuntungan didapatkan, pembagian dilakukan berdasarkan kontrak yang 

telah disepakati. Namun, jika terjadi kerugian, maka pemilik modal yang 

menanggungnya, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh 

kelalaian pengelola usaha, maka pengelola bertanggung jawab penuh 

atas kerugian tersebut.5 

Menurut Umer Chapra, seorang ahli ekonomi asal Pakistan, 

mudharabah adalah suatu bentuk kemitraan di mana salah satu pihak, 

yang disebut shahibul maal, berperan sebagai penyedia modal dan 

bersifat pasif. Sementara itu, pihak lainnya, yang disebut mudharib, 

bertanggung jawab menyediakan keahlian dan manajemen dalam 

menjalankan usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan.6 

                                                             
 5

 Fitria Yulia Sari and Nahruddien Akbar, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba Bersih PT. Bank BRI Syariah,” Eksis: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan Bisnis 12, no. 1 (2021): 11, https://doi.org/10.33087/eksis.v12i1.234. 

 6
 Shokifah Anggi Saputri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Mudharabah dan 

Musyarakah terhadap Pendapatan Laba Bersih Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2016 -

2020” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022). 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

mudharabah adalah suatu akad atau perjanjian kerjasama bisnis antara 

dua pihak, yaitu pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola usaha 

(mudharib). Pemilik modal menyediakan seluruh modal usaha, 

sementara pengelola bertanggung jawab mengelola dan menjalankan 

usaha tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut dibagi 

bersama sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Jika terjadi kerugian, 

maka pemilik modal menanggung kerugian tersebut, kecuali kerugian 

disebabkan oleh kelalaian pengelola, maka pengelola bertanggung jawab 

penuh. Dengan demikian, pembiayaan mudharabah merupakan bentuk 

kemitraan yang menggabungkan modal dan keahlian untuk tujuan 

memperoleh keuntungan bersama. 

b. Landasan syariah pembiayaan mudharabah 

Landasan syariah pembiayaan mudharabah terdapat dalam al qur‟an 

dan hadist, diantaranya: 

1) Q.S An-Nisaa ayat 29 

                                                                                                                                 

                               
                                                     

 

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu (Q.S An-Nisaa ayat 29). 
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2) Hadits 

أ                                   أ   لى            :                            :                    أ         

ه(   ل                                                                       ج         

ه ب   

Nabi bersabda, "Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli 

tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan 

untuk dijual." (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).7 

 
c. Jenis mudharabah 

Dalam hal penyaluran dana, akad mudharabah terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu mudharabah muthlaqah (tidak terikat) dan mudharabah 

muqayyadah (terikat). Pada mudharabah muthlaqah, pemilik modal 

(shahibul maal) memberikan modal kepada pengelola (mudharib) tanpa 

menetapkan batasan terkait jenis usaha, lokasi, waktu, sifat usaha, 

maupun siapa yang menjalankan usaha tersebut, sehingga mudharib 

bebas mengelola modal sesuai kemampuannya. Sementara itu, pada 

mudharabah muqayyadah, pemilik modal memberikan modal dengan 

syarat tertentu, seperti menentukan jenis usaha, lokasi, waktu, sifat 

usaha, atau pihak yang menjalankan usaha, sehingga ruang gerak 

mudharib menjadi terbatas sesuai ketentuan yang telah disepakati.  

 

                                                             
 7

 Aulia Dinda Prasetya, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Laba Bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2019-2020” 

(Skripsi, Universitas Sultan Agung Semarang, 2022). 
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d. Rukun dan Syarat Mudharabah  

1) Rukun mudharabah 

Menurut mayoritas ulama, rukun dalam akad mudharabah meliputi 

beberapa hal, yaitu: 

a) Para pelaku akad, yaitu pemilik dana yang disebut shahibul maal 

dan pengelola dana atau modal yang dikenal sebagai mudharib 

b) Dana atau modal usaha yang digunakan dalam kerja sama, 

disebut sebagai ra‟sul maal 

c) Kegiatan bisnis atau usaha yang dijalankan, dikenal sebagai al-

„amal 

d) Pendapatan atau keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan usaha, 

disebut ribh 

e) Adanya pernyataan ijab dan kabul sebagai ungkapan persetujuan 

kedua belah pihak. 

2) Syarat mudharabah 

Syarat mudharabah berkaitan erat dengan rukun-rukunnya seperti: 

a) Setiap individu yang terlibat dalam akad harus memiliki 

kecakapan hukum (mukallaf) untuk menyatakan persetujuan, di 

mana pemilik dana memberikan wewenang kepada pengelola 

dana, dan pengelola tersebut menerima wewenang tersebut. Hal 

ini karena dalam akad mudharabah terkandung elemen wakalah 

atau pemberian kuasa.  
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b) Modal (ra‟sul maal) yang digunakan harus memenuhi beberapa 

ketentuan, yaitu modal harus berupa alat tukar seperti uang, 

modal harus jelas dan mudah diukur, modal harus dalam bentuk 

tunai, serta modal harus dapat dipindahkan atau diserahkan dari 

pemilik modal kepada pengelola modal. Dengan terpenuhinya 

rukun dan syarat ini, akad mudharabah dapat berjalan secara sah 

dan efektif.8 

e. Indikator pembiayaan mudharabah 

Menurut Fadila, N (2015, hal. 66), kinerja perbankan syariah dapat 

dikatakan cukup baik jika ditandai dengan pertumbuhan yang signifikan 

pada beberapa indikator utama dalam pembiayaan mudharabah, yaitu 

sebagai berikut:
9
 

1) Data Nasabah 

Data nasabah merupakan informasi identitas yang harus diketahui 

oleh pihak bank sebelum melakukan pembiayaan mudharabah. 

2) Kemampuan Angsuran 

Kemampuan angsuran mengacu pada kemampuan nasabah untuk 

membayar cicilan sesuai dengan kesepakatan. 

3) Hasil Usaha yang Dijalankan 

                                                             
 8

 Chefi Abdul Latif, “Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah di 

Perbankan Syariah,” AKSY: Jurnal Ilmu Akuntansi dan Bisnis Syariah 2, no. 1 (2020): 9–22, 

https://doi.org/10.15575/aksy.v2i1.7857. 

 9
 Rici Novika, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningkatan Keberhasilan 

Usaha Nasabah Pada PT.BPR Syariah Haji Miskin: Perspekti Nasabah,” Tamwil 5, no. 2 (2020): 

103, https://doi.org/10.31958/jtm.v5i2.2279. 
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Hasil usaha yang dijalankan menggambarkan kondisi nyata dari 

usaha yang dilakukan oleh nasabah. 

4) Nisbah Pembiayaan 

Nisbah pembiayaan adalah proporsi pembagian keuntungan antara 

nasabah dan bank syariah. 

5) Distribusi Pembagian Hasil 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), distribusi 

pembagian hasil adalah proses penyaluran atau pembagian 

keuntungan kepada beberapa pihak atau tempat. 

6) Modal 

Modal, menurut KBBI, adalah dana atau aset yang digunakan 

sebagai dasar dalam berbisnis, yang dapat berupa uang atau barang, 

dan berfungsi untuk menghasilkan sesuatu yang meningkatkan 

kekayaan. 

7) Jumlah pembiayaan mudharabah, yaitu total dana yang disalurkan 

oleh Bank Syariah. 

Indikator di atas tidak semuanya dipakai dalam analisis data. Karena, 

dalam penelitian ini, pembiayaan mudharabah dipahami dalam 

bentuk nominal akumulasi pembiayaan (jumlah dana) bukan dari sisi 

indikator kualitatif seperti data nasabah, kemampuan angsuran, hasil 

usaha yang dijalankan, nisbah pembiayaan, distribusi pembagian 

hasil dan modal. 

f. Manfaat dan risiko pembiayaan mudharabah 
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Pembiayaan mudharabah memberikan keuntungan sekaligus risiko 

baik bagi pemilik modal maupun pengelola usaha. Beberapa keuntungan 

dari pembiayaan mudharabah meliputi:
10

 

1. Bank dapat memperoleh peningkatan bagi hasil ketika keuntungan 

usaha nasabah meningkat. 

2. Bank tidak memiliki kewajiban untuk menetapkan bagi hasil secara 

tetap kepada nasabah pemilik dana. Pembagian hasil dilakukan 

berdasarkan kinerja pendapatan usaha bank, sehingga dapat 

menghindari kerugian akibat perbedaan nilai negatif. 

3. Pengembalian pokok pembiayaan dilakukan secara menyesuaikan 

dengan aliran kas dari kegiatan usaha nasabah, sehingga memberikan 

keringanan dan tidak menimbulkan beban finansial yang berat bagi 

pihak nasabah. 

4. Bank dituntut untuk lebih selektif serta cermat dalam memilih kegiatan 

usaha yang sesuai dengan prinsip syariah, aman secara operasional, dan 

memberikan keuntungan secara nyata, mengingat bahwa laba yang 

dibagikan harus berasal dari hasil usaha yang benar-benar terjadi. 

5. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah berbeda dengan bunga tetap, di 

mana bank tidak menagih jumlah tetap kepada nasabah terlepas dari 

hasil usaha, termasuk saat nasabah merugi atau terjadi krisis ekonomi. 

Sementara itu, pembiayaan mudharabah juga memiliki potensi risiko 

yang relatif besar dalam penerapannya, diantaranya: 

                                                             
 10

 Mahliza Afrida Zainuddin, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Syariah Bukopin Periode 2015-2019” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020). 
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1. Penyimpangan penggunaan dana (Side streaming), yaitu ketika nasabah 

memanfaatkan dana pembiayaan untuk keperluan yang tidak sesuai 

dengan tujuan sebagaimana tercantum dalam perjanjian pembiayaan.. 

2. Tindakan lalai atau kesalahan yang disengaja oleh pengelola dana, yang 

berpotensi menimbulkan kerugian bagi pihak pemberi dana. 

3. Upaya penyembunyian keuntungan oleh nasabah yang tidak bersikap 

jujur, sehingga menghambat proses bagi hasil yang adil sesuai prinsip 

syariah. 

g. Berakhirnya akad mudharabah 

Menurut ulama fiqih mudharabah dianggap berakhir karena 

beberapa sebab, yaitu: 

1) Tidak terpenuhinya satu atau lebih syarat dan rukun mudharabah, 

sehingga salah satu pihak dapat menyatakan akad batal, pelaksana 

dilarang bertindak atas modal, atau pemilik modal menarik 

modalnya. 

2) Salah satu pihak yang terlibat meninggal dunia. Mayoritas ulama 

berpendapat akad mudharabah batal jika salah satu pihak meninggal, 

karena akad ini serupa dengan akad wakalah yang gugur akibat 

kematian pihak yang mewakilkan. Sebagian ulama fikih menyatakan 

akad mudharabah tidak boleh diwariskan, namun ulama malikiyyah 

berpendapat akad tetap berlaku dan dapat dilanjutkan oleh ahli waris. 

3) Jika pemilik modal murtad, terbunuh dalam keadaan murtad, atau 

bergabung dengan musuh dan telah diputuskan hakim, menurut 
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Imam Abu Hanifah akad mudharabah batal karena bergabung 

dengan musuh dianggap seperti mati, sehingga menghilangkan hak 

kepemilikan harta.11 

h. Skema pembiayaan mudharabah 

Skema pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut: 

1) Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada bank untuk 

suatu proyek usaha. Selanjutnya, dilakukan proses negosiasi hingga 

bank menyetujui proyeksi yang diajukan oleh nasabah dengan 

ketentuan dan analisis yang telah ditetapkan oleh bank. Kesepakatan 

yang tercapai pada tahap ini menunjukkan adanya prinsip 

konsensualisme. 

2) Perjanjian disusun dengan melengkapi seluruh dokumen yang 

diperlukan. Pada tahap ini, data dianggap sebagai manifestasi dari 

prinsip formalisme, di mana akad dianggap sah apabila memenuhi 

formalitas sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam hal ini, 

bank bertindak sebagai shahibul maal (pihak pertama), sedangkan 

nasabah sebagai mudharib (pihak kedua). 

3) Nasabah menyalurkan dana pembiayaan untuk proyek yang telah 

disetujui bersama. 

4) Nasabah memberikan bagi hasil atau keuntungan sesuai dengan nilai 

kontrak yang telah disepakati, biasanya pembayaran dilakukan 

secara rutin setiap bulan. 

                                                             
 11

 Andi Baso Pallawalipu, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Ijarah 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2022). 
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5) Perjanjian pembiayaan akad mudharabah dinyatakan selesai sesuai 

dengan isi nota perjanjian, atau dapat berakhir apabila salah satu 

pihak mengakhiri berdasarkan alasan yang diatur oleh peraturan atau 

perundang-undangan yang berlaku.12 

3. Pembiayaan Ijarah 

a. Pengertian ijarah 

Pembiayaan Ijarah adalah suatu bentuk pembiayaan yang 

menyediakan dana untuk membantu nasabah dalam memperoleh barang 

atau jasa, dengan kewajiban untuk menyewa barang tersebut dalam 

jangka waktu yang disepakati. Pada akhir periode sewa, nasabah 

memiliki opsi untuk mendapatkan kepemilikan barang tersebut, baik 

melalui hibah atau pembelian. Bank memperoleh keuntungan dari 

selisih harga saat membeli barang dari pemasok dan biaya sewa (ujrah) 

yang dibayarkan oleh nasabah.13 

Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa ijarah adalah jenis akad yang 

bertujuan untuk mengambil manfaat dengan imbalan tertentu. Hasbi 

Ash-Shiddiqie menambahkan bahwa ijarah merupakan akad yang 

objeknya adalah pertukaran manfaat untuk jangka waktu tertentu, yaitu 

memperoleh manfaat dengan imbalan, sehingga ijarah dapat diartikan 

                                                             
 12

 Dessy Dyah Wulandari Hasibuan, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Istishna dan 

Ijarah Terhadap Pendapatan Operasional Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Di Indonesia” 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padang Sidimpuan, 2021), 

https://etd.uinsyahada.ac.id/7640/1/1540100090.pdf. 

 13
 Nurma Indah Sari and Airin Nuraini, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, 

Dan Ijarah Terhadap Laba Bersih: Studi Kasus Pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020,” 

Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan 10, no. 2 (2022): 221–32, 

https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i2.1322. 
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sebagai menjual manfaat. Idris Ahmad menyatakan bahwa upah adalah 

pengambilan manfaat dari tenaga orang lain dengan memberikan ganti 

sesuai dengan syarat tertentu. Dari definisi-definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ijarah berarti pertukaran sesuatu dengan imbalan; 

dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai sewa-menyewa dan upah-

mengupah. Sewa-menyewa berarti menjual manfaat, sedangkan upah-

mengupah berarti menjual tenaga atau kemampuan. Intinya, ijarah 

adalah akad yang berkaitan dengan manfaat yang diberikan dengan 

imbalan, sehingga objek sewa-menyewa adalah manfaat dari suatu 

barang, bukan barang itu sendiri. 

b. Landasan syariah pembiayaan ijarah 

Landasan syariah pembiayaan ijarah terdapat dalam al qur‟an dan 

hadist, diantaranya 

1) Q.S Al-Qashash ayat 26 

ه                                                                                                             

Artinya: 

Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku, 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”( Q.S Al-

Qashash ayat 26) 

 

2) Hadist 

                                                                                                          

أ                                                                         أ           ب              أ       
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Dahulu kami menyewakan tanah dengan upah tanaman yang 

tumbuh diatas sungai-sungai kecil serta sungai-sungai yang 

mengalir airnya tersebut. Kemudian Rasulullah saw melarang kami 

dari hal tersebut dan beliau memerintahkan kami untuk 

menyewakannya dengan upah emas atau perak.(H.R Sunan Abu 

Dawud)14 

 

c. Rukun dan syarat ijarah 

1) Rukun ijarah 

Menurut mazhab Hanafi, rukun ijarah hanya satu, yaitu ijab dan 

qabul, yaitu pernyataan dari pihak yang menyewa dan yang 

menyewakan. Namun, menurut mayoritas ulama, rukun ijarah ada 

empat, yaitu: 

a) Aqid: pihak yang menyewakan (mu‟jir) dan yang menyewa 

(musta‟jir) 

b) Shighat: ijab dan qabul (pernyataan persetujuan) 

c) Ujrah: uang sewa atau upah  

d) Manfaat: baik manfaat dari barang yang disewa maupun jasa atau 

tenaga dari orang yang bekerja. 

2) Syarat ijarah 

Adapun syarat-syarat ijarah terdiri dari empat jenis yaitu: 

a) Syarat terjadinya akad (syarat in‟iqaq): Mu‟jir (penyewa) dan 

musta‟jir (penerima sewa) harus baligh, berakal, cakap hukum, 

mampu mengendalikan harta, dan saling meridhai. Keduanya 

                                                             
 14

 Dessy Dyah Wulandari Hasibuan, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Istishna dan 

Ijarah Terhadap Pendapatan Operasional Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia” 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Padang sidimpuan, 2021). 
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juga harus memahami manfaat barang yang menjadi objek akad 

agar tidak terjadi perselisihan. 

b) Syarat nafadz (berlangsungnya akad): Terjadi ijab dan qabul 

antara mu‟jir dan musta‟jir, misalnya “Aku sewa motor ini 

dengan harga 5000 per hari” dan dijawab “Aku terima dengan 

harga tersebut.” Contoh lain untuk upah-mengupah adalah “Aku 

serahkan kebun ini dengan upah 5000 per hari,” dan dijawab 

“Aku akan kerjakan sesuai yang kau ucapkan.” 

c) Syarat sahnya akad: Jumlah imbalan harus diketahui dan 

disepakati oleh kedua belah pihak. 

d) Syarat mengikatkan akad (syarat luzum) 

d. Macam-macam ijarah 

Ijarah terbagi menjadi dua macam: 

1) Ijarah atas manfaat, yaitu sewa-menyewa di mana objek akad adalah 

manfaat dari suatu barang. 

2) Ijarah atas pekerjaan, yaitu upah-mengupah di mana objek akad 

adalah jasa atau pekerjaan seseorang. 

e. Indikator pembiayaan ijarah 

Menurut Andrianto dan Anang Firmansyah (2019) indikator utama 

dalam pembiayaan ijarah yaitu:
15
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 Ega Rismawati, “Analisis Pembiayaan Ijarah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Petani” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2024), 

https://repository.radenintan.ac.id/34401/1/BAB%201%2C2%20%26%20DAPUS.pdf. 
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1) Transaksi sewa-menyewa, yaitu adanya perjanjian antara bank 

sebagai pihak penyewa dan nasabah sebagai pihak yang menyewa 

barang atau jasa. 

2) Ujrah atas objek sewa, yaitu pembayaran atau upah yang diterima 

oleh bank sebagai kompensasi atas pemanfaatan barang atau jasa 

oleh nasabah. 

3) Jumlah pembiayaan ijarah, yaitu total dana yang disalurkan oleh 

Bank Syariah. 

Indikator di atas tidak semuanya dipakai dalam analisis data. Karena, 

dalam penelitian ini, pembiayaan ijarah dipahami dalam bentuk 

nominal akumulasi pembiayaan (jumlah dana) bukan dari sisi 

indikator kualitatif seperti transaksi sewa menyewa dan ujrah atas 

objek sewa. 

f. Manfaat dan risiko pembiayaan ijarah 

Manfaat yang diperoleh bank dari akad ijarah meliputi keuntungan 

dari pendapatan sewa serta pengembalian dana pokok. Namun, ada 

beberapa risiko yang perlu diwaspadai, antara lain:
16

 

1. Default, yaitu ketika nasabah sengaja menunggak atau tidak 

membayar cicilan. 
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 Nofita Anggraini, “Pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah dan 

ijarah terhadap profitabilitas Pt. Bank Syariah Mandiri tahun 2017-2020” (Skripsi, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2021), https://e-

theses.iaincurup.ac.id/2205/1/Nofita%20Anggraini%281%29.pdf. 
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2. Kerusakan aset ijarah yang menyebabkan biaya perawatan 

meningkat, terutama jika kontrak menetapkan bahwa bank 

bertanggung jawab atas pemeliharaan. 

3. Nasabah tiba-tiba menghentikan kontrak di tengah jalan dan 

menolak membeli aset, sehingga bank harus melakukan perhitungan 

ulang keuntungan dan mengembalikan sebagian dana kepada 

nasabah. 

g. Berakhirnya akad ijarah 

Menurut Sayyid Sabiq, akad ijarah akan batal dan berakhir jika 

terjadi hal-hal berikut: 

1) Terjadi kerusakan pada barang yang disewa selama berada di tangan 

penyewa. 

2) Barang yang disewakan rusak, misalnya rumah ambruk atau 

bangunan runtuh. 

3) Barang yang diupah mengalami kerusakan, seperti bahan pakaian 

yang dijahit rusak. 

4) Manfaat yang diakadkan telah terpenuhi sesuai dengan waktu yang 

ditentukan dan pekerjaan selesai. 

5) Menurut mazhab Hanafi, salah satu pihak boleh membatalkan akad 

ijarah jika terjadi kejadian luar biasa seperti kebakaran gedung, 

pencurian barang dagangan, atau kehabisan modal.17 
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 Devianita, “Penerapan Akad Ijarah Dalam Produk Pembiayaan Bank Syariah,” 

MUTAWAZIN (Jurnal Ekonomi Syariah) 2, no. 1 (2021): 1, 
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h. Skema pembiayaan ijarah  

Skema pembiayaan ijarah adalah sebagai berikut: 

1) Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank 

syariah. 

2) Bank Syariah kemudian melakukan pembelian atau penyewaan 

barang yang diinginkan nasabah dari supplier, penjual, atau pemilik 

barang sebagai objek ijarah. 

3) Setelah mencapai kesepakatan antara nasabah dan bank mengenai 

barang yang dijadikan objek ijarah, tarif sewa, durasi sewa, serta 

biaya perawatan, maka akad pembiayaan ijarah pun ditandatangani. 

Nasabah juga harus menyerahkan jaminan sebagai bagian dari 

perjanjian. 

4) Bank menyerahkan objek ijarah kepada nasabah sesuai dengan isi 

perjanjian. Ketika masa sewa selesai, nasabah wajib mengembalikan 

benda tersebut kepada bank.18 

4. Laba Bersih 

a. Pengertian laba bersih 

Menurut PSAK Nomor 1, informasi mengenai laba diperlukan 

untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin 

dapat dikuasai di masa depan, sehingga dapat menghasilkan arus kas dari 

sumber daya yang dimiliki, serta untuk membantu dalam melakukan 

penilaian terhadap efektivitas perusahaan dalam menggunakan tambahan 
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 Nanda Suryadi, “Pengaruh Pembiayaan murabahah, Mudharabah, Ijarah dan Rasio Non 
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sumber daya tersebut. Bagi pemilik saham dan atau investor, laba berarti 

peningkatan nilai ekonomis yang akan diterima, melalui pembagian 

dividen. Laba juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja 

manajemen perusahaan selama periode tertentu yang pada umumnya 

menjadi perhatian pihak-pihak tertentu terutama dalam menaksir kinerja 

atas pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan sumberdaya 

yang dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan untuk 

memperkirakan prospeknya di masa depan. 

Laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh setelah dikurangi 

semua biaya dan beban perusahaan dalam jangka waktu tertentu, 

termasuk pajak. Laba bersih mencerminkan kinerja perusahaan selama 

periode tersebut. Hasil bersih kinerja perusahaan yang telah dikurangi 

dengan berbagai macam beban termasuk ialah beban pajak. Hasil bersih 

yang dimaksud adalah laba bersih yang terjadi ketika pendapatan 

melebihi biaya. Menurut Suaidah, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perubahan laba bersih, yaitu fluktuasi jumlah unit yang 

terjual dan harga jual per unit, perubahan harga pokok penjualan, variasi 

biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang terjual, serta 

perubahan biaya non-operasional yang juga dipengaruhi oleh variasi 

jumlah unit yang terjual.19 

Menurut Hery, laba bersih merupakan hasil dari penjumlahan laba 

operasi dan pendapatan non-operasi (seperti pendapatan bunga), 
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 Siti Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan Sewa 

Terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer 
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dikurangi biaya non-operasi (seperti biaya bunga) serta pajak 

penghasilan. Sementara itu, Harrison mendefinisikan laba bersih sebagai 

keuntungan yang diperoleh dari operasi bisnis perusahaan setelah 

memperhitungkan bunga dan pajak. Sujarweni menjelaskan bahwa laba 

bersih merupakan angka terakhir dalam laporan laba-rugi, yang diperoleh 

dengan menambahkan laba operasi dan pendapatan lain-lain, lalu 

mengurangkan beban lain-lain. Dari ketiga definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa laba bersih adalah total pendapatan setelah dikurangi 

berbagai beban, termasuk bunga dan pajak.20 

b. Indikator laba bersih 

Menurut Sulistiawati (2019), terdapat beberapa indikator yang 

mencakup laba bersih, yaitu:
21

 

1) Pendapatan: Mengacu pada peningkatan nilai aset atau pengurangan 

kewajiban perusahaan yang diperoleh dari aktivitas penjualan barang 

atau jasa selama satu periode akuntansi. Biasanya, dalam perusahaan 

manufaktur dan perdagangan, pendapatan ini dikenal dengan istilah 

penjualan. 

2) Beban: Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan dalam jangka waktu tertentu. 

c. Faktor yang mempengaruhi laba bersih 
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 Astrin Kusumawardani, “Analisis Biaya Produksi dan Hutang Terhadap Laba Bersih 

pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2010-2018,” Jurnal Indonesia Membangun 19, no. 03 (2020): 1–11. 
21 Eka Dian Puspita et al., “Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
Melalui Volume Penjualan Di UD. Gajah Tempur,” Student Scientific Creativity Journal 1, no. 5 
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Di antara berbagai faktor yang memengaruhi keuntungan yang 

diperoleh oleh bank syariah, terdapat beberapa hal penting, yaitu: 

1) Modal yang dimiliki oleh bank. Semakin besar modal yang tersedia, 

maka kekuatan keuntungan bank syariah juga semakin meningkat. 

Modal yang besar memungkinkan bank untuk menyalurkan lebih 

banyak pembiayaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba 

serta menjadi indikator kesehatan keuangan bank. 

2) Dana pihak ketiga, yaitu dana yang dihimpun dari masyarakat. Dana 

ini merupakan sumber utama bagi bank. Dengan meningkatnya dana 

pihak ketiga, pendapatan bank dari bagi hasil juga akan bertambah, 

sehingga laba yang diperoleh bank ikut meningkat. 

3) Penyaluran pembiayaan oleh bank, yaitu pemberian dana kepada 

nasabah yang membutuhkan. Semakin banyak pembiayaan yang 

disalurkan, maka laba bank cenderung meningkat. Pertumbuhan laba 

yang positif mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.
22

 

 Dalam Perbankan Syariah, terdapat dua sistem utama dalam 

perhitungan laba atau keuntungan, yaitu profit and loss sharing (PLS) 

dan revenue sharing. 

1) Profit and Loss Sharing (PLS) 

Profit and Loss Sharing (PLS) adalah sistem bagi hasil yang 

didasarkan pada laba bersih setelah dikurangi biaya-biaya yang 
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 Zainuddin, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 
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dikeluarkan. Sistem ini merupakan bentuk kerjasama antara investor 

dan pengelola modal, di mana keuntungan dibagi sesuai nisbah yang 

disepakati, dan kerugian ditanggung bersama. Jika rugi, investor bisa 

kehilangan sebagian modalnya, dan pengelola tidak menerima 

imbalan. 

2) Revenue Sharing 

Revenue sharing adalah pembagian hasil berdasarkan total 

pendapatan kotor sebelum dikurangi biaya. Dalam konteks 

Perbankan Syariah, revenue sharing dihitung dari pendapatan bank 

atas penyaluran dana ke aktiva produktif. Sistem ini menggunakan 

pendapatan kotor sebagai dasar pembagian hasil bagi produk 

pendanaan bank.23 

B. Kerangka Analisis 

Menurut Uma Sekaran, kerangka analisis adalah sebuah model 

konseptual yang menggambarkan bagaimana teori terkait dengan berbagai 

faktor yang dianggap penting. Kerangka ini menjelaskan hubungan pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen.24 Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Laba Bersih (Y). Variabel independen terdiri dari 

Pembiayaan Mudharabah (X1) dan Pembiayaan Ijarah (X2). 

Adapun kerangka analisis dalam penyusunan penelitian ini, dapat 

digambarkan dalam model sebagai berikut: 
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 Ranti Novika Prahesti, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba Bersih 

pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2015-2020” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
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 Lendi Sandra, “Pengaruh Insentif dan Reward terhadap Motivasi Pendamping Proses 
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Gambar 2.1 

Kerangka Analisis 
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C. Definisi Operasional 

Variabel penelitian adalah karakteristik, sifat, atau nilai dari individu, 

objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan dipilih oleh peneliti 

untuk dianalisis serta diambil kesimpulannya.Variabel independen adalah 

variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel 

lain, yaitu variabel dependen. Variabel ini juga dikenal sebagai variabel 

eksogen. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas dan merupakan akibat dari perubahan variabel tersebut. Variabel 

ini sering disebut sebagai variabel endogen.25 

1. Variabel independen (X) 

a. Pembiayaan Mudharabah (X1) 

Pembiayaan Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua pihak, 

di mana pihak pertama sebagai pemilik modal menyediakan seluruh 
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dana, sedangkan pihak kedua berperan sebagai pengelola dana tersebut. 

Selanjutnya, keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut akan dibagi 

bersama sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati.26 

b. Pembiayaan Ijarah (X2) 

Pembiayaan Ijarah adalah suatu bentuk pembiayaan yang menyediakan 

dana untuk membantu nasabah dalam memperoleh barang atau jasa, 

dengan kewajiban untuk menyewa barang tersebut dalam jangka waktu 

yang disepakati. Pada akhir periode sewa, nasabah memiliki opsi untuk 

mendapatkan kepemilikan barang tersebut, baik melalui hibah atau 

pembelian. Bank memperoleh keuntungan dari selisih harga saat 

membeli barang dari pemasok dan biaya sewa (ujrah) yang dibayarkan 

oleh nasabah.27 

2. Variabel dependen (Y) 

Menurut Asiyah, laba bersih adalah pendapatan operasional setelah 

dikurangi beban di luar operasi serta pajak perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Laba bersih merupakan selisih positif antara pendapatan penjualan 

dengan pengurangan beban dan pajak. Laba ini menunjukkan kelebihan total 

pendapatan dibandingkan dengan total pengeluaran, yang juga dikenal 

sebagai pendapatan bersih atau net income. Dengan kata lain, laba bersih 
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 Nofita Anggraini, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan 
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adalah pendapatan operasional setelah dikurangi pajak, beban bunga, dan 

beban lainnya.28 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah dalam 

penelitian, yang biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Disebutkan 

sementara karena jawaban tersebut hanya berdasarkan teori-teori yang relevan, 

tanpa didukung oleh fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.29 

Dalam penelitian ini, hipotesis di terapkan berdasarkan rumusan 

masalah, yaitu untuk menguji apakah pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan ijarah mempengaruhi laba bersih, dengan demikian hipotesis pada 

penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih 

Pernyataan sementara dilandaskan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Lusi Fitriany Pratiwi dengan judul “Pengaruh pembiayaan mudharabah 

dan ijarah terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri periode 2016-2019”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembiayaan Mudharabah 
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 Shokifah Anggi Saputri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Mudharabah dan 
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berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih dibuktikan dengan nilai 

thitung > ttabel (4,900 > 2,145).30 

Maka berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya peneliti berasumsi bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

H1: Pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2020-2024. 

2. Pengaruh pembiayaan ijarah terhadap laba bersih 

Pernyataan sementara dilandaskan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Innaka Noor Farah Akbar, Bambang Waluyo dan Nuraeni Hadiati 

dengan judul “Pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah 

terhadap tingkat laba bersih (studi kasus Bank Umum Syariah periode 2017-

2020)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan ijarah 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba bersih Bank Umum Syariah. 

Maka berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya peneliti berasumsi bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. 

H2: Pembiayaan ijarah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih Bank 

Umum Syariah di Indonesia tahun 2020-2024. 

3. Pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah terhadap laba 

bersih 
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Pernyataan sementara dilandaskan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Innaka Noor Farah Akbar, Bambang Waluyo dan Nuraeni Hadiati 

dengan judul “Pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah 

terhadap tingkat laba bersih (studi kasus Bank Umum Syariah periode 2017-

2020” hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba bersih Bank Umum Syariah, 

pembiayaan ijarah berpengaruh signifikan terhadap tigkat laba bersih Bank 

Umum Syariah, dan secara simultan pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan ijarah berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba bersih 

Bank Umum Syariah.31 

Maka berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya peneliti berasumsi bahwa pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan ijarah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih. 

H3: Pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2020-2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka seperti skor, 

nilai, peringkat, atau frekuensi. Data tersebut dianalisis dengan metode statistik 

untuk menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis yang spesifik, serta untuk 

memprediksi pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.
1
 Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh atau hubungan antara dua 

variabel atau lebih.
2
 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

penelitian adalah seluruh objek penelitian yang akan diteliti, yang terdiri 

dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

                                                             
 1

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D | 

Perpustakaan Universitas Gresik (n.d.), accessed March 13, 2025, 
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telah diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan tentangnya.
3
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah 

yang berada di Indonesia selama periode tahun 2020-2024 yang berjumlah 

14 Bank Umum Syariah. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian populasi atau wakil yang akan diteliti yang 

karakteristiknya hendak diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan 

populasi. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.
4
 Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah metode 

pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, yaitu memilih sampel 

yang memiliki kapasitas, kapabilitas, dan kompetensi sesuai dengan 

kebutuhan penelitian.
5
 Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini 

didasarkan pada: 

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).  

2. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan keuangan 

lengkap periode 2020-2024 
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3. Bank Umum Syariah (BUS) yang menyajikan data-data yang 

dibutuhkan peneliti terkait pembiayaan mudharabah, pembiayaan ijarah 

dan laba bersih pada periode 2020-2024 

Berdasarkan kriteria diatas, perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2025 yang memenuhi kriteria 

pengambilan sampel ada 8 Bank Umum Syariah (BUS), dan ada 6 Bank 

Umum Syariah (BUS) yang tidak memenuhi kriteria. Jadi, sampel yang 

akan di teliti dalam penelitian ini yaitu:  

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2.  PT. Bank Muamalat Indonesia 

3.  PT. Bank Victoria Syariah 

4. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5. PT. Bank Mega Syariah 

6. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

7. PT. Bank Syariah Bukopin 

8. PT. BCA Syariah. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Moehar, data sekunder adalah data yang sudah ada dan tersedia 

dalam berbagai format. Biasanya, sumber data ini lebih sering berupa data 

statistik atau data yang telah diolah sehingga siap untuk digunakan dalam 

analisis statistik. Data semacam ini umumnya dapat ditemukan di kantor 
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pemerintah, biro penyedia data, perusahaan swasta, atau lembaga lain yang 

berhubungan dengan pengelolaan data.
6
 

2. Sumber data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data sekunder. 

Data yang digunakan berupa laporan keuangan bulanan dalam bentuk data 

panel yang mencakup pembiayaan mudharabah, pembiayaan ijarah dan 

laba bersih yang dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah. Data tersebut 

diakses melalui situs web Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan diambil dari 

Statistik Perbankan Syariah (SPS) untuk periode tahun 2020 hingga 2024. 

D. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam suatu penelitian adalah proses memperoleh 

informasi yang relevan, kuat, dan akurat untuk mendukung penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, yaitu pengambilan data berupa arsip atau laporan yang dapat 

memperkuat penelitian.
7
 Data dikumpulkan, dicatat, dan diamati secara 

berurutan menggunakan data sekunder. Sumber data yang digunakan berupa 

laporan keuangan bulanan dalam bentuk data panel dari Bank Umum Syariah 

(BUS) selama periode 2020 hingga 2024, yang diperoleh dari situs resmi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mencakup data dari Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia. 
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E. Teknik Analisis data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan program komputer (software) Eviews 13. Metode yang 

digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data dengan melihat nilai-nilai seperti rata-rata (mean), 

standar deviasi, varians, maksimum, minimum, rentang (range), dan jumlah 

total (sum).
8
 

2. Pemilihan model regresi data panel 

Dalam analisis regresi data panel, terdapat beberapa jenis model 

yang bisa digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Untuk menentukan model yang paling sesuai, menurut 

Sarwono (2013), terdapat beberapa jenis uji yang dapat digunakan, di 

antaranya adalah sebagai berikut:
9
 

a. Uji chow 

Uji Chow digunakan untuk mengukur besarnya residual serta 

menentukan apakah model regresi data panel dengan pendekatan Fixed 

Effect Model lebih tepat digunakan dibandingkan dengan Common 

                                                             
8
 Nur Roaini, “Pengaruh Perputaran Piutang dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Pada 

PT Bank BNI Syariah Periode 2011-2017” (diploma, UPT Perpustakaan UIN Raden Fatah 

Palembang, 2018). 

 9
 Sahroni Eka Putra, “Pengaruh pembiayaan murabahah, KAP dan DPK terhadap laba 

bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2021” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022). 
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Effect Model. Adapun ketentuan dalam pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

H0 : common effect model yang dipilih (Prob > 0,05) 

 H1 : fixed effect model Yang dipilih (Prob < 0,05) 

Nilai probabilitas dari F-test atau p-value chi square dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan untuk menolak hipotesis tersebut. H0 akan 

ditolak apabila p-value dari uji F atau chi square lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% (0,05). 

b. Uji hausman 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih baik 

dipilih, apakah fixed effect model atau random effect model. Adapun 

kaidah dalam pengambilan keputusan pada uji hasuman ini adalah 

sebagai berikut: 

 H0 : random effect model yang dipilih (Prob > 0,05) 

 H1 : fixed effect model yang dipilih (Prob < 0,05) 

 Distribusi statistik chi square dengan derajat kebebasan k, dimana k 

adalah total dari variabel independen, diikuti dengan statistic uji 

hausman. H0 ditolak jika nilai statistic hausman lebih kecil dari 5% 

(0,05). Model H0 disetujui apabila nilai statistik houseman lebih tinggi 

daripada 5% (0,05). 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Pengujian lagrange multiplier (LM) digunakan untuk mengetahui apakah 

random effect model lebih kuat daripada common effect model. Uji LM 
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ini dilakukan dengan melihat pada hasil distribusi chi kuadrat dengan 

banyaknya derajat kebebasan variabel bebas (df). Adapun ketentuan 

dalam pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut: 

H0 : common effect model yang dipilih (Prob > 0,05) 

H1 : random effect model yang dipilih (Prob < 0,05) 

 H0 ditolak jika nilai kemungkinan breusch-pagan lebih kecil dari nilai 

signifikansi (0,05). H0 disetujui jika nilai kemungkinan breusch-pagan 

lebih besar dari jumlah signifikansi. 

3. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah dalam model 

regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya berdistribusi 

normal mendekati normal atau tidak. Untuk menganalisis analisis 

normalitas dapat dilakukan dengan berbagai analisis normalitas seperti 

histogram residual, kolmogrov-Smirnov, skewnes, kurtosis dan jarque-

bera. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai 

jarque-bera dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
10

 

1) Asumsi normalitas dikatakan terpenuhi dan berarti data yang 

digunakan bersifat normal apabila nilai probabilitas hasil uji Jarque-

Bera lebih tinggi daripada nilai signifikansinya sebesar 0,05.  

                                                             
10

 Susanto Sugiyono and Agus Susanto, “Cara Mudah Belajar SPSS Dan Lisrel Teori 

Dan Aplikasi Untuk Analisis Data Penelitian,” Alfabeta, Bandung, 2015. 
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2) Apabila nilai probabilitas hasil uji Jarque-Bera kurang dari 0,05 maka 

asumsi normalitas dilanggar, dan data yang dihasilkan dalam model 

regresi tidak berdistribusi normal.  

b. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan salah satu pengujian dalam asumsi klasik 

yang digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi 

antara data pada suatu periode dengan periode sebelumnya. Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak menunjukkan adanya 

autokorelasi. Untuk menguji apakah terdapat korelasi dalam persamaan 

regresi, dapat digunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 

sebagai berikut:
11

 

1. Autokorelasi positif terjadi jika nilai DW kurang dari -2, atau ditulis 

sebagai DW < -2. 

2. Tidak ada autokorelasi jika nilai DW berada di antara -2 dan +2, yang 

dapat dinyatakan sebagai -2 < DW < +2. 

3. Autokorelasi negatif terjadi jika nilai DW lebih dari -2, atau ditulis 

sebagai DW > -2. 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan. Dengan 

kata lain, heteroskedastisitas terjadi ketika besarnya kesalahan (residual) 

berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika tidak 

                                                             
 11

 Tia Ajizah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah 

Terhadap Net Income Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023” (Institut Agama Islam 

Negeri Curup, 2024). 
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ditemukan heteroskedastisitas, maka model regresi dianggap baik dan 

optimal. 

Untuk mendeteksi hal tersebut, dapat digunakan uji Glejser. Uji ini 

dilakukan dengan meregresikan variabel independen terhadap nilai 

absolut residual (ABS_RES). Apabila nilai signifikansi setiap variabel 

independen lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
12

 

d. Uji multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah kondisi di mana terdapat hubungan yang kuat 

antara variabel bebas dalam sebuah model regresi, sehingga variabel-

variabel tersebut saling berkorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas, digunakan metode Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF kurang dari 10, maka model regresi dianggap bebas dari 

multikolinieritas. Sebaliknya, jika nilai VIF melebihi 10, maka model 

tersebut mengalami masalah multikolinieritas.
13

 

4. Analisis regresi data panel 

Model persamaan untuk data panel yang mencakup kombinasi time 

series dan data cross-section dalam penelitian ini adalah ditampilkan sebagai 

berikut: 

Y = α+β1.X1+β2.X2 + e 

                                                             
 12

 Sahroni Eka Putra, “Pengaruh pembiayaan murabahah, KAP dan DPK terhadap laba 

bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2021” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022). 

 13
 Adi Stiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Makroekonomi, Pangsa Pasar Dan 

Karakteristik Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Pada Bank Syariah Periode 2005-

2008)” (Skripsi, Universitas Diponegoro, 2009). 
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Keterangan: 

Y = Laba bersih 

α = konstanta  

βn = koefisien setiap variabel independent 

 X1 = Pembiayaan Mudharabah 

 X2 = Pembiayaan ijarah 

e = tingkat eror 

Model persamaan adalah cara sederhana untuk memperkirakan 

parameter model data panel berdasarkan model di atas. model efek umum 

ini memperlakukan data penampang dan deret waktu sebagai objek tunggal, 

terlepas dari waktu atau perbedaan individu. Pendekatan ini mengabaikan 

perbedaan dalam pengukuran atau waktu individu, yang berarti bahwa 

aktivitas data antar individu adalah konstan sepanjang waktu.
14

 

5. Uji hipotesis 

a. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X 

dan Y, apakah variabel X1 dan X2 (pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan ijarah) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (laba 

bersih) secara terpisah atau parsial.
15
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 Sahroni Eka Putra, “Pengaruh pembiayaan murabahah, KAP dan DPK terhadap laba 

bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2021” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022). 

 15
 Novia Ardila, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan BAZNAS” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024), https://e-

theses.iaincurup.ac.id/7191/. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji T adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi/ probabilitas lebih besar dari 0,05, maka 

hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang 

berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen atau tidak dapat menjelaskan hubungan antara keduanya. 

b) Jika nilai signifikansi/ probabilitas kurang dari 0,05, maka hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen atau mampu menjelaskan 

hubungan antara keduanya. 

b. Uji F 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 

siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen.
16

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi/ probabilitas lebih dari 0,05, maka hipotesis nol 

(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen dan tidak 

mampu menjelaskan hubungan antara keduanya. 

b) Jika nilai signifikansi/ probabilitas kurang dari 0,05 maka hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, variabel 
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 Novia Ardila, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan BAZNAS” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024), https://e-

theses.iaincurup.ac.id/7191/. 
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independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen dan dapat menjelaskan hubungan antara keduanya. 

c. Uji koefisien determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

sebuah variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. 

Apabila nilai R² rendah (dekat dengan 0), hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki kemampuan yang sangat minim untuk 

menjelaskan perubahan dalam variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 

R² tinggi (dekat dengan 1), ini menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki kapasitas yang kuat dalam menjelaskan variasi pada variabel 

dependen.
17
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 Lendi Sandra, “Pengaruh Insentif dan Reward Terhadap Motivasi Pendamping Proses 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Hasil Penelitian 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 

sekunder tersebut diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum Syariah 

(BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2020 

hingga 2024, dengan total 160 data laporan keuangan untuk setiap variabel. 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan menggunakan program 

komputer (software) Eviews 13. 

1. Statistik deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 X1 X2 Y 

 Mean  302.5059  119.3644  126.2997 

 Median  242.2720  6.305000  57.45750 

 Maximum  747.4060  870.0000  443.8830 

 Minimum  0.000000  1.085000  2.470000 

 Std. Dev.  282.5045  211.9278  144.1332 

 Skewness  0.103984  2.443845  0.950751 

 Kurtosis  1.202500  8.332888  2.554425 

    

 Jarque-Bera  5.457094  87.21535  6.357077 

 Probability  0.065314  0.000000  0.041646 

    

 Sum  12100.24  4774.578  5051.989 

 Sum Sq. Dev.  3112544.  1751622.  810200.9 

    

 Observations  40  40  40 

Sumber: Data diolah 

 
Dari data diatas, nilai minimum untuk X1 (pembiayaan mudharabah) 

sebesar  0.000000, X2 (pembiayaan ijarah) sebesar  1.085000 dan Y (laba 

bersih) sebesar  2.470000. Sedangkan nilai maksimum untuk X1 
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(pembiayaan mudharabah) adalah 747.4060, untuk X2 (pembiayaan 

ijarah) adalah 870.0000, dan untuk Y (laba bersih) adalah  443.8830. Rata-

rata (mean) untuk X1 (pembiayaan mudharabah) sebesar 302.5059 dengan 

standar deviasi  282.5045. Untuk X2 (pembiayaan ijarah) rata-rata 

sebesar  119.3644 dengan standar deviasi  211.9278. Sementara itu, rata-

rata variabel Y (laba bersih) adalah 126.2997 dengan standar deviasi 

144.1332. 

2. Pemilihan model regresi data panel 

Dalam analisis regresi data panel, terdapat beberapa jenis model 

yang bisa digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Untuk menentukan model yang paling sesuai, menurut 

Sarwono (2013), terdapat beberapa jenis uji yang dapat digunakan, di 

antaranya adalah sebagai berikut:
1
 

a. Uji chow 

Uji Chow digunakan untuk mengukur besarnya residual serta 

menentukan apakah model regresi data panel dengan pendekatan Fixed 

Effect Model lebih tepat digunakan dibandingkan dengan Common 

Effect Model. Adapun ketentuan dalam pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Common Effect Model yang dipilih (Prob > 0,05) 

 H1 : Fixed Effect Model Yang dipilih (Prob < 0,05) 

Adapun hasil dari Uji Chow disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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 Putra, “Pengaruh pembiayaan murabahah, KAP dan DPK terhadap laba bersih pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2021” (Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2022). 
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Tabel 4.2 

Uji Chow 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.043421 (7,30) 0.4227 

Cross-section Chi-square 8.716073 7 0.2737 
     
     

 Sumber: Data diolah 
 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil yang didapat dari uji Chow menunjukkan 

bahwa nilai probability cross-section Chi Square sebesar 0,2737 > 0,05, 

artinya bahwa H0 diterima, sehingga model yang terpilih yaitu CEM. 

Karena dalam uji Chow model yang terpilih yaitu model CEM, maka 

tidak perlu dilanjutkan pada uji hausman. 

b. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Pengujian lagrange multiplier (LM) digunakan untuk mengetahui apakah 

random effect model lebih kuat daripada common effect model. Uji LM 

ini dilakukan dengan melihat pada hasil distribusi chi kuadrat dengan 

banyaknya derajat kebebasan variabel bebas (df). Adapun ketentuan 

dalam pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Common Effect Model yang dipilih (Prob > 0,05) 

H1 : Random Effect Model yang dipilih (Prob < 0,05) 

Adapun hasil dari uji Lagrange Multiplier (LM) disajikan pada tabel 4.3 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  0.070985  2.146983  2.217968 

 (0.7899) (0.1429) (0.1364) 

    

Honda -0.266431 -1.465259 -1.224489 

 (0.6050) (0.9286) (0.8896) 

    

King-Wu -0.266431 -1.465259 -1.329536 

 (0.6050) (0.9286) (0.9082) 

    

Standardized Honda  0.250649 -1.297355 -4.104687 

 (0.4010) (0.9027) (1.0000) 

    

Standardized King-Wu  0.250649 -1.297355 -4.125867 

 (0.4010) (0.9027) (1.0000) 

    

Gourieroux, et al. -- --  0.000000 

   (1.0000) 
    
    

Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil yang didapat dari uji Lagrange Multiplier 

(LM) menunjukkan bahwa nilai Breusch-Pagan Cross-section sebesar 

0,7899 > 0,05, artinya bahwa H0 diterima, sehingga model yang terpilih 

yaitu CEM.  

Berdasarkan hasil uji Chow dan uji Lagrange Multiplier (LM), maka 

model yang terbaik dalam penelitian ini adalah Common Effect Model 

(CEM). 

3. Uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah dalam model 

regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya berdistribusi 

normal mendekati normal atau tidak. Untuk menganalisis analisis 
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normalitas dapat dilakukan dengan berbagai analisis normalitas seperti 

histogram residual, kolmogrov-Smirnov, skewnes, kurtosis dan jarque-

bera. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan melihat 

nilai jarque-bera dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
2
 

1) Asumsi normalitas dikatakan terpenuhi dan berarti data yang 

digunakan bersifat normal apabila nilai probabilitas hasil uji 

Jarque-Bera lebih tinggi daripada nilai signifikansinya sebesar 

0,05.  

2) Apabila nilai probabilitas hasil uji Jarque-Bera kurang dari 0,05 

maka asumsi normalitas dilanggar, dan data yang dihasilkan dalam 

model regresi tidak berdistribusi normal.  

Hasil uji Jarque-Bera pada peneltian ini sebagaimana disajikan 

pada tabel 4.3 berikut:  

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations  40

Mean       9.10e-16

Median   0.008417

Maximum  1.840639

Minimum -1.603625

Std. Dev.   0.760782

Skewness    0.091686

Kurtos is    2.573167

Jarque-Bera  0.359686

Probabi l i ty  0.835401


 

Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa dalam 

penelitian ini nilai probaility jarque-bera sebesar 0,359686 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpukkan bahwa data dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. 

b. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan salah satu pengujian dalam asumsi klasik 

yang digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi 

antara data pada suatu periode dengan periode sebelumnya. Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak menunjukkan adanya 

autokorelasi. Untuk menguji apakah terdapat korelasi dalam 

persamaan regresi, dapat digunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut:
3
 

1.  Autokorelasi positif terjadi jika nilai DW kurang dari -2, atau 

ditulis sebagai DW < -2. 

2. Tidak ada autokorelasi jika nilai DW berada di antara -2 dan +2, 

yang dapat dinyatakan sebagai -2 < DW < +2. 

3. Autokorelasi negatif terjadi jika nilai DW lebih dari -2, atau ditulis 

sebagai DW > -2. 
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 Tia Ajizah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah 
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Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 

 

 Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.646439     Mean dependent var 2.168320 

Adjusted R-squared 0.627327     S.D. dependent var 1.087805 

S.E. of regression 0.664071     Sum squared resid 16.31665 

F-statistic 33.82475     Durbin-Watson stat 1.667289 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: Data SPSS diolah 
Dari hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan nilai Durbin-Watson 

adalah 1.667289. Artinya, nilai tersebut berada di antara -2 dan +2 

atau bisa ditulis -2   DW   +2. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

c. Uji heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan. 

Dengan kata lain, heteroskedastisitas terjadi ketika besarnya kesalahan 

(residual) berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 

tidak ditemukan heteroskedastisitas, maka model regresi dianggap baik 

dan optimal. 

Untuk mendeteksi hal tersebut, dapat digunakan uji Glejser. Uji ini 

dilakukan dengan meregresikan variabel independen terhadap nilai 

absolut residual (ABS_RES). Apabila nilai signifikansi setiap variabel 

independen lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
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model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
4
 Adapun 

hasil uji heteroskedastisitas adalah ditampilkan pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.5 

Uji heteroskedastisitas 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.544545 0.116598 4.670289 0.0000 

X1 0.000514 0.000310 1.657261 0.1059 

X2 -0.000605 0.000358 -1.687114 0.1000 

Sumber: Data SPSS diolah 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

yang didapatkan dari uji heteroskedastisitas adalah melebihi nilai 

signifikansi 0,05. Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa masing-

masing variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

d. Uji multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah kondisi di mana terdapat hubungan yang kuat 

antara variabel bebas dalam sebuah model regresi, sehingga variabel-

variabel tersebut saling berkorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas, digunakan metode Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF kurang dari 10, maka model regresi dianggap bebas dari 

multikolinieritas. Sebaliknya, jika nilai VIF melebihi 10, maka model 
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 Putra, “Pengaruh pembiayaan murabahah, KAP dan DPK terhadap laba bersih pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2021” (Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2022). 
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tersebut mengalami masalah multikolinieritas.
5
 Hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas 

 

 X1 X2 

X1  1.000000  0.475091 

X2  0.475091  1.000000 

Sumber: Data SPSS diolah 

 
Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi diatas, masing-

masing variabel mempunyai nilai koefisien < 0,8. Karena hasil pengujian 

data dari semua variabel lebih kecil dari 0,8 maka dapat disimpulkan 

bahwa model tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

4. Analisis regresi data panel 

Model persamaan untuk data panel yang mencakup kombinasi time series 

dan data cross-section dalam penelitian ini adalah ditampilkan sebagai 

berikut: 

Y = α+β1.X1+β2.X2 + e 

Keterangan: 

Y = Laba bersih 

α = konstanta  

βn = koefisien setiap variabel independent 

 X1 = Pembiayaan Mudharabah 

 X2 = Pembiayaan ijarah 
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 Adi Stiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Makroekonomi, Pangsa Pasar Dan 

Karakteristik Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah” (Skripsi, Universitas Diponegoro, 

2009), https://core.ac.uk/download/pdf/11722995.pdf. 
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e = tingkat eror 

Model persamaan adalah cara sederhana untuk memperkirakan parameter 

model data panel berdasarkan model di atas. model efek umum ini 

memperlakukan data penampang dan deret waktu sebagai objek tunggal, 

terlepas dari waktu atau perbedaan individu. Pendekatan ini mengabaikan 

perbedaan dalam pengukuran atau waktu individu, yang berarti bahwa 

aktivitas data antar individu adalah konstan sepanjang waktu.
6
 

Berdasarkan hasil dari dua pengujian yang sudah dilakukan dengan Uji 

Chow dan Uji LM, model yang terpilih sebagi model yang terbaik yaitu 

Common Effect Model (CEM). Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

model estimasi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

mudharahah, pembiayaan ijarah terhadap laba bersih Bank Umum 

Syariah berdasarkan masing-masing pengujian diatas adalah Common 

Effect Model (CEM), dengan hasil ditampilkan pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Common Effect Model (CEM) 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 244.3871 22.00545 11.10576 0.0000 

X1 -0.408503 0.060719 -6.727708 0.0000 

X2 0.045969 0.080940 0.567941 0.5735 

Sumber: Data SPSS diolah 

Berdasarkan hasil Common Effect Model diatas pada analisis regresi data 

panel yang dilakukan, diperoleh hasil perhitungan menggunakan 

persamaan regeresi sebagai berikut: 
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 Putra, “Pengaruh pembiayaan murabahah, KAP dan DPK terhadap laba bersih pada 
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Malik Ibrahim Malang, 2022). 



64 
 

 
 

Laba bersih = 244.3871 + (-0.408503) pembiayaan mudharabah + 

(0,045969) pembiayaan ijarah + e 

Adapun Interpretasi dari model regrsi data panel sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 244.3871 menunjukkan bahwa apabila seluruh 

variabel independen (X) yaitu Pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan ijarah sama dengan nol maka besarnya nilai laba bersih 

sama dengan besarnya nilai konstanta yaitu 244.3871. 

2) Nilai koefisisen pembiayaan mudharabah sebesar -0.408503 dimana 

hal tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dari 

pembiayaan mudharabah akan menurunkan laba bersih sebesar -

0.408503. 

3) Nilai koefisisen pembiayaan ijarah sebesar 0.045969 dimana hal 

tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dari 

pembiayaan ijarah akan meningkatkan laba bersih sebesar 0.045969. 

5. Uji hipotesis 

1) Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X 

dan Y, apakah variabel X1 dan X2 (pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan ijarah) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (laba 

bersih) secara terpisah atau parsial.7 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji T adalah sebagai berikut: 
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 Tia Ajizah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah Dan Murabahah 

Terhadap Net Income Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2023” (Institut Agama Islam 
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a) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau 

tidak dapat menjelaskan hubungan antara keduanya. 

b) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen atau mampu menjelaskan hubungan 

antara keduanya. 

c) Jika nilai thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sebaliknya jika nilai thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Nilai ttabel dihitung berdasarkan rumus df = n – k – 1. 

Dengan demikian df = 160 - 2 – 1 = 157, sehingga nilai ttabel 

adalah 1,654. 

Tabel 4.8 

Uji Parsial (Uji T) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 244.3871 22.00545 11.10576 0.0000 

X1 -0.408503 0.060719 -6.727708 0.0000 

X2 0.045969 0.080940 0.567941 0.5735 

Sumber: Data SPSS diolah 

Berdasarkan hasil uji T diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih 

pembiayaan mudharabah (X1) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih (Y). Ini dibuktikan dengan nilai thitung 

variabel X1 sebesar 6.727708 yang nilainya lebih besar dari 
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ttabel sebesar 1.654 (6.727708 > 1.654) dengan tingkat 

signifikansinya  0,0000 yang lebih kecil dari 0,05.  

b. Pengaruh pembiayaan ijarah terhadap laba bersih 

Pembiayaan ijarah (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih (Y). Ini dibuktikan dengan nilai thitung 

variabel X2 sebesar 0,567941 yang nilainya lebih besar dari 

ttabel sebesar 1.654 (0,567941 > 1.654) dengan tingkat 

signifikansinya 0,5735 yang lebih besar dari 0,05. 

2) Uji F 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 

siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen.
8
 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen dan 

tidak mampu menjelaskan hubungan antara keduanya. 

b) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen dan dapat menjelaskan hubungan antara keduanya. 
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 Novia Ardila, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
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c) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, demikian 

pula sebaliknya. Nilai Ftabel dihitung dengan df1 = k – 1 dan df2 = 

n – 1. Dengan demikian, df1 = 3 – 1 = 2 dan df2 = 160 – 3 =157, 

sehingga Ftabel adalah 3,05. 

Tabel 4.9 

Uji Simultan (Uji F) 

 
     
     R-squared 0.594227     Mean dependent var 126.2997 

Adjusted R-squared 0.572293     S.D. dependent var 144.1332 

S.E. of regression 94.26210     Akaike info criterion 12.00207 

Sum squared resid 328757.7     Schwarz criterion 12.12874 

Log likelihood -237.0415     Hannan-Quinn criter. 12.04787 

F-statistic 27.09199     Durbin-Watson stat 1.926310 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Sumber: Data SPSS diolah 

 

Berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini, pembiayaan 

mudharabah (X1) dan pembiayaan ijarah (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien Fhitung sebesar 27.09199 yang lebih besar 

dari Ftabel 3,05 (27.09199 > 3,05), serta nilai signifikansi 0,000000 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,000000 <  0,05). 

3) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

sebuah variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. 

Dalam SPSS 26, Anda dapat menemukan koefisien determinasi ini di 

bagian ringkasan model yang diberi label R². Apabila nilai R² rendah 

(dekat dengan 0), hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 
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memiliki kemampuan yang sangat minim untuk menjelaskan 

perubahan dalam variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² tinggi 

(dekat dengan 1), ini menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki kapasitas yang kuat dalam menjelaskan variasi pada variabel 

dependen.
9
 

Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.594227     Mean dependent var 126.2997 

Adjusted R-squared 0.572293     S.D. dependent var 144.1332 

S.E. of regression 94.26210     Akaike info criterion 12.00207 

Sum squared resid 328757.7     Schwarz criterion 12.12874 

Log likelihood -237.0415     Hannan-Quinn criter. 12.04787 

F-statistic 27.09199     Durbin-Watson stat 1.926310 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber: Data SPSS diolah 

Berdasarkan tabel di atas, Dapat dilihat dari tabel 4.7 di atas 

menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan dari Adjusted R-square 

sebesar 0.572293. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 

dan dependen secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 

57,23%. Sedangkan 42,77% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini, seperti murabahah, musyarakah, 

biaya operasional, dan lain sebagainya. 

6. Uji robustness 

Robustness test merupakan metode regresi yang dilakukan ketika data 

berdistribusi tidak normal atau adanya beberapa data outlier yang 
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mempengaruhi model penelitian, yang mengakibatkan model yang 

dihasilkan robust atau resistance.
10

 Pengujian ini akan dinyatakan 

signifikan dan berpengaruh ketika tingkat signifikansinya < 0,05. 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ketahanan dari penelitian ini, yaitu 

melakukan pengujian ulang dengan membandingkan ketahanan variabel X 

terhadap variabel Y menggunakan 8 bank yaitu: 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2.  PT. Bank Muamalat Indonesia 

3.  PT. Bank Victoria Syariah 

4. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5. PT. Bank Mega Syariah 

6. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

7. PT. Bank Syariah Bukopin 

8. PT. BCA Syariah. 

Kemudian, dibandingkan dengan hasil pengujian menggunakan 5 bank 

yaitu:  

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. Bank Muamalat Indonesia 

3.  PT. Bank Victoria Syariah 

4. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5. PT. Bank Mega Syariah 
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 Alan Firmansyah et al., “Analisis pengaruh intelectual capital terhadap economic value 

adden di perusahaan perbankan,” Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi 3, no. 2 (2023): 201–15, 
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Tabel  4.11 

Hasil uji robustness menggunakan 8 bank 

 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C 35.50646 6.177479 5.747726 0.0000 

X1 0.001266 0.000398 3.182484 0.0015 

X2 0.022183 0.020029 1.107503 0.2681 
     
      Robust Statistics   
     
     R-squared 0.022999     Adjusted R-squared 0.009885 

Rw-squared 0.148171     Adjust Rw-squared 0.148171 

Akaike info criterion 353.2946     Schwarz criterion 363.0537 

Deviance 738897.6     Scale 46.08013 

Rn-squared statistic 11.03977     Prob(Rn-squared stat.) 0.004006 
     
      Non-robust Statistics   
     
     Mean dependent var 92.22078     S.D. dependent var 178.0542 

S.E. of regression 187.0834     Sum squared resid 5215031. 
     
     

 

Tabel 4.12 

Hasil uji robustness menggunakan 5 bank 

 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C 47.48932 6.814531 6.968831 0.0000 

X1 0.001181 0.000395 2.987835 0.0028 

X2 -0.049615 0.027982 -1.773086 0.0762 
     
      Robust Statistics   
     
     R-squared 0.041854     Adjusted R-squared 0.022099 

Rw-squared 0.194789     Adjust Rw-squared 0.194789 

Akaike info criterion 209.6998     Schwarz criterion 219.1413 

Deviance 556082.9     Scale 52.04128 

Rn-squared statistic 12.56779     Prob(Rn-squared stat.) 0.001866 
     
      Non-robust Statistics   
     
     Mean dependent var 104.8482     S.D. dependent var 153.4716 

S.E. of regression 165.3794     Sum squared resid 2652984. 
     
     

 

Berdasarkan hasil uji robustness dengan membandingkan pengujian 

menggunakan 8 bank dengan 5 bank maka dapat disimpulkan bahwa 
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pembiayaan mudharabah menunjukkan hasil yang konsisten yang mana 

pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pada pembiayaan 

mudharabah tabel 4.11 sebesar 0.0015 dan pada tabel 4.12 sebesar 0.0028 

yang nilainya lebih kecil dari 0.05. Kemudian untuk pembiayaan ijarah 

juga menunjukkan hasil yang konsisten yang mana pada tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai probabilitas pada pembiayaan ijarah tabel 4.11 sebesar 

0.2681 dan pada tabel 4.12 sebesar 0.0762 yang nilainya lebih besar dari 

0.05. Hal ini menunjukan bahwa data lolos pada saat uji ketahan model. 

2. Pembahasan 

1. Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap laba bersih Bank Umum 

Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tahun 2020-2024 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti, pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

Bank Umum Syariah (BUS) yang dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 

6.727708 yang nilainya lebih besar dari ttabel sebesar 1.654 (6.727708 > 

1.654) dengan tingkat signifikansinya  0,0000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Maka H1 diterima yang artinya jika terjadi kenaikan ataupun penurunan 

pada pembiayaan mudharabah akan mempengaruhi laba bersih Bank. 

Menurut Al-Syatibi yang dikutif dari jurnal Rani Nirmala Marpaung, 

Nilasari Siagian dan Andri Nurwandri, tujuan maqashid asy-syariah adalah 

untuk melindungi lima aspek penting dalam kehidupan manusia, yaitu 
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agama (al-din), jiwa (al-nafs), akal (al-„aql), keturunan (al-nasl), dan harta 

(al-mal).
11

 Dalam menjalankan aktivitas ekonomi islam ada beberapa 

prinsip-prinsip yang telah diatur seperti prinsip keadilan dan transparansi. 

Dalam pembiayaan mudharabah bank melakukan sistem distribusi bagi 

hasil dengan menerapkan prinsip keadilan. Prinsip keadilan dalam 

pembagian keuntungan adalah konsep utama yang menjamin 

keseimbangan antara hak dan kewajiban semua pihak yang terlibat, 

sehingga tidak ada pihak yang dirugikan atau diuntungkan secara tidak 

adil. Dalam perbankan syariah, prinsip ini diterapkan dengan membagi 

keuntungan secara proporsional sesuai dengan kesepakatan awal antara 

bank dan nasabah, dengan memperhatikan besaran modal yang disediakan 

serta risiko yang ditanggung masing-masing pihak. 

Selain itu, keadilan juga menuntut adanya keterbukaan dalam 

penghitungan keuntungan dan pelaporan keuangan, sehingga tiap pihak 

mendapat informasi yang sama dan dapat memastikan bahwa pembagian 

hasil dilakukan secara tepat. Oleh karena itu, prinsip keadilan tidak hanya 

berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga penting untuk menjaga 

keberlangsungan kerja sama yang didasarkan pada saling percaya dan 

penghormatan terhadap hak semua pihak. Kemudian dalam pembiayaan 

mudharabah sistem distribusi bagi hasil harus mengikuti prinsip halal dan 

thayyib, yang berarti semua keuntungan harus berasal dari kegiatan usaha 

yang diperbolehkan dan sesuai dengan syariat Islam. Contohnya, usaha 
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tidak boleh terkait dengan praktik judi, riba, atau perdagangan barang 

yang dilarang dalam Islam. Prinsip ini bertujuan agar pembagian hasil 

tidak hanya legal secara syariah, tetapi juga membawa keberkahan bagi 

semua pihak yang terlibat. Dengan penerapan prinsip ini, sistem 

pembagian keuntungan tidak hanya memenuhi ketentuan hukum Islam, 

tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika Islam yang menekankan 

keadilan sosial, kesejahteraan bersama, dan kelangsungan usaha. Oleh 

karena itu, sistem bagi hasil menjadi metode yang tidak hanya efektif 

tetapi juga memiliki makna spiritual yang penting bagi komunitas 

Muslim.
12

 Dalam Q.S An-Nisaa ayat 29 yang artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu (Q.S An-Nisaa ayat 29).” 

Ayat diatas menjelaskan larangan mengambil harta secara batil 

dimana setiap pengambilan keuntungan harus dilakukan secara adil, tanpa 

unsur penipuan, riba, atau praktik yang merugikan pihak lain. Hal ini 

sejalan dengan prinsip mudharabah yang mengutamakan akad yang jelas, 

jujur, dan transparan antara pemilik modal dan pengelola usaha. 

Kemudian, prinsip perniagaan atas dasar suka sama suka mendukung 

pentingnya kesepakatan bersama dalam pembiayaan mudharabah. 
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Transaksi harus dilandasi oleh persetujuan yang didasarkan pada 

pemahaman risiko dan keuntungan secara proporsional, menghindari 

adanya paksaan maupun ketidakseimbangan informasi yang bisa 

menimbulkan ketidakadilan. Dengan demikian, pembiayaan mudharabah 

bukan semata soal mencari keuntungan, tetapi juga menjaga hubungan 

bisnis yang sehat dan beretika. Selanjutnya larangan "janganlah kamu 

membunuh dirimu" dapat dipahami secara lebih luas sebagai peringatan 

agar para pelaku usaha menghindari risiko yang bisa menghancurkan diri 

secara finansial atau sosial. Dalam konteks mudharabah, makna ini 

mengajak untuk menerapkan kehati-hatian, perencanaan yang matang, dan 

tanggung jawab moral dalam mengelola modal. Kerja sama dalam 

mudharabah harus mengutamakan keseimbangan antara menjaga modal 

dan mengusahakan hasil yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Muhammad, yang menyatakan bahwa semakin besar tingkat pembiayaan, 

semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, sehingga laba juga meningkat. 

Sebaliknya, jika tingkat pembiayaan menurun, pendapatan akan berkurang 

dan laba pun akan menurun.
13

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Lusy Fitriany Pratiwi yang hasilnya menunjukkan 
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bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih.
14

 

2. Pengaruh pembiayaan ijarah terhadap laba bersih Bank Umum 

Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tahun 2020-2024 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti, penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

ijarah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih Bank 

Umum Syariah (BUS) yang dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 

0,567941 yang nilainya lebih besardari ttabel sebesar 1.654 (0,567941 > 

1.654) dengan tingkat signifikansinya 0,5735 yang lebih besar dari 0,05. 

Maka H2 ditolak yang artinya jika terjadi kenaikan ataupun penurunan 

pada pembiayaan ijarah tidak akan berpengaruh pada laba bersih Bank. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor risiko, seperti 

terjadinya pembayaran macet atau pembiayaan bermasalah akibat nasabah 

yang terlambat membayar pinjaman. Semakin banyak nasabah yang tidak 

konsisten melunasi pinjaman, maka profitabilitas bank akan menurun, 

sehingga kemampuan untuk memberikan pembiayaan dalam 

pengembangan usaha menjadi terbatas. Selain itu, risiko lain adalah 

ketidakefisienan pengelolaan aset ijarah oleh bank syariah dalam 

menghasilkan pendapatan. Aset ijarah yang dimiliki memiliki beban 

seperti depresiasi dan biaya perawatan, yang dapat mengurangi margin 
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keuntungan bank. Dengan kata lain, semakin tidak efisien pengelolaan aset 

ijarah, semakin tinggi biaya yang harus ditanggung, sehingga laba bank 

pun menurun. 
15

Meskipun bank tetap menerima pembayaran biaya sewa 

dari nasabah, bank harus menanggung biaya tambahan berupa perbaikan 

barang yang rusak serta mengalokasikan dana untuk mengkompensasi 

penyusutan nilai barang. Kondisi ini pada akhirnya dapat berdampak pada 

laba yang diperoleh bank. Dalam Q.S Al-Qashash ayat 26 yang artinya: 

“Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”( Q.S Al-

Qashash ayat 26)” 

Ayat diatas jika dikaitkan dengan pembiayaan ijarah, dapat 

dipahami sebagai landasan untuk menegaskan bahwa keberhasilan akad 

ijarah sangat bergantung pada pemilihan dan penilaian ketat terhadap 

pihak penerima sewa (nasabah) yang akan mengelola atau memanfaatkan 

aset tersebut. Bank sebagai pemberi pembiayaan harus memastikan bahwa 

nasabah yang menerima akad ijarah adalah pihak yang memiliki integritas 

dan kemampuan mengelola aset secara baik dan bertanggung jawab. 

Pentingnya aspek ini sejalan dengan tantangan yang muncul dalam 

pembiayaan ijarah, yaitu risiko pembayaran macet dan kurang terawatnya 

aset yang disewakan. Memilih nasabah yang kuat dan dapat dipercaya 

sebagaimana dianjurkan dalam ayat ini akan membantu mengurangi risiko 
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tersebut, sehingga beban depresiasi dan perbaikan dapat ditekan dan laba 

bersih bank pun dapat dijaga. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Kasmir yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pembiayaan 

akan menyebabkan peningkatan pendapatan, yang kemudian diikuti oleh 

kenaikan laba.
16

 Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yanuba Qotrunnada As Shofi dan Deny Yudiantoro yang 

hasilnya menyatakan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih.
17

 

3. Pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah terhadap 

laba bersih Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2020-2024 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti, pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih Bank Umum Syariah (BUS) 

dibuktikan dengan nilai koefisien Fhitung sebesar 27.09199 yang lebih 

besar dari Ftabel 3,05 (27.09199 > 3,05), serta nilai signifikansi 0,000000 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,000000 < 0,05). Maka H3 diterima. 
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Dari data penelitian komtribusi kedua pembiayaan ini sebesar 

57,23% yang tergolong cukup besar. Pembiayaan mudharabah 

menggunakan sistem bagi hasil, sehingga bank dan nasabah saling bekerja 

sama untuk memperoleh keuntungan bersama. Sementara itu, pembiayaan 

ijarah menggunakan sistem sewa, di mana bank mendapatkan pendapatan 

secara rutin dari aset yang disewakan. Meski begitu, kinerja pembiayaan 

ijarah kadang bisa dipengaruhi oleh biaya perawatan dan risiko aset, 

sehingga perlu pengelolaan yang hati-hati agar tetap menguntungkan. 

Secara keseluruhan, kedua jenis pembiayaan ini sangat membantu bank 

dalam meningkatkan pendapatan dan laba yang didapat. 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kasmir, 

semakin tinggi tingkat pembiayaan akan menyebabkan peningkatan 

pendapatan, yang kemudian diikuti oleh kenaikan laba. Sama halnya 

dengan teori yang dikemukakan oleh Muhammad, yang menyatakan 

bahwa semakin besar tingkat pembiayaan, semakin tinggi pendapatan yang 

diperoleh, sehingga laba juga meningkat. Sebaliknya, jika tingkat 

pembiayaan menurun, pendapatan akan berkurang dan laba pun akan 

menurun.
18

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Innaka Noor Farah Akbar, Bambang Waluyo, dan Nuraeni Hadiati 
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yang hasilnya menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan ijarah berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih.
19
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah terhadap laba bersih Bank 

Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tahun 2020-2024. Berdasarkan dengan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan bahwa variabel pembiayaan 

mudharabah berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laba bersih. 

Dimana jika terjadi kenaikan ataupun penurunan pada pembiayaan 

mudharabah akan mempengaruhi laba bersih Bank. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan bahwa variabel pembiayaan 

ijarah tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap laba 

bersih. Hal ini disebabkan oleh risiko pembayaran macet serta beban biaya 

depresiasi dan pemeliharaan aset pada pembiayaan ijarah yang 

mempengaruhi pengurangan keuntungan operasional bank. 

3. Berdasarkan hasil analisis uji F pada penelitian, pembiayaan mudhharabah 

dan pembiayaan ijarah berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

laba bersih. Dimana variabel pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

ijarah memberikan kontribusi sebesar 57,23% terhadap laba bersih.  
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B. Saran 

1. Bagi praktisi 

Diharapkan pihak Bank Syariah bisa lebih teliti dalam menyalurkan 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan ijarah. Pihak Bank perlu 

memperhatikan kualitas nasabah dan analisis risiko sebelum memberikan 

pembiayaan, agar dana yang disalurkan benar-benar produktif dan bisa 

meningkatkan laba bank. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Kelemahan atau keterbatasan dari penelitian ini antara lain terletak pada 

cakupan variabel yang masih terbatas sehingga belum menggambarkan 

faktor-faktor lain yang mungkin berperan penting dalam menentukan laba 

bersih bank. Selain itu, periode penelitian yang relatif singkat dapat 

menyebabkan hasil yang diperoleh kurang stabil dan kurang mampu 

mencerminkan tren jangka panjang. Data dengan jumlah populasi yang 

kecil juga berpotensi mempengaruhi keakuratan generalisasi hasil 

penelitian sehingga kurang mewakili kondisi sebenarnya di lapangan. Maka 

disarankan agar penelitian berikutnya menambahkan lebih banyak variabel 

independen yang berpotensi mempengaruhi pertumbuhan laba bersih. 

Selain itu, peneliti juga dapat memperluas periode penelitian atau 

meningkatkan jumlah populasi yang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh 

menjadi lebih komprehensif dan mampu memberikan gambaran yang lebih 

luas mengenai pengaruh pembiayaan syariah terhadap laba bersih bank. 

3. Bagi manajemen Bank Umum Syariah (BUS) 



79 
 

 
 

Disarankan agar perlu melakukan evaluasi efektifitas portofolio 

mudharabah dan ijarah, melakukan diversifikasi skema pembiayaan, serta 

mengimplementasikan akad hybrid seperti musyarakah mutanaqisah.
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LAMPIRAN 

Data Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Ijarah dan Laba Bersih  

 

Nama Bank Tahun Triwulan Mudharabah Ijarah Laba Bersih

Bank Aceh Syariah 2020 1 0 1661 66789

Bank Aceh Syariah 2020 2 0 1570 141450

Bank Aceh Syariah 2020 3 0 1480 227959

Bank Aceh Syariah 2020 4 0 1541 333158

Bank Aceh Syariah 2021 1 0 1568 112046

Bank Aceh Syariah 2021 2 0 2116 171832

Bank Aceh Syariah 2021 3 0 2639 259807

Bank Aceh Syariah 2021 4 0 2673 392127

Bank Aceh Syariah 2022 1 83817 2794 125230

Bank Aceh Syariah 2022 2 95187 2522 183285

Bank Aceh Syariah 2022 3 104600 3011 318643

Bank Aceh Syariah 2022 4 94879 3915 436722

Bank Aceh Syariah 2023 1 85320 6411 62556

Bank Aceh Syariah 2023 2 75210 7227 195346

Bank Aceh Syariah 2023 3 22888 7955 298422

Bank Aceh Syariah 2023 4 19925 170 430202

Bank Aceh Syariah 2024 1 16913 139 76014

Bank Aceh Syariah 2024 2 13853 113 198598

Bank Aceh Syariah 2024 3 10742 86 301124

Bank Aceh Syariah 2024 4 7580 26 443883

Bank Muamalat Indonesia 2020 1 747406 174311 2517

Bank Muamalat Indonesia 2020 2 646585 182274 4945

Bank Muamalat Indonesia 2020 3 576809 181831 7345

Bank Muamalat Indonesia 2020 4 620075 181621 10020

Bank Muamalat Indonesia 2021 1 652241 181476 2470

Bank Muamalat Indonesia 2021 2 526596 181126 4903

Bank Muamalat Indonesia 2021 3 563677 181057 7314

Bank Muamalat Indonesia 2021 4 526140 268 8927

Bank Muamalat Indonesia 2022 1 523911 265 11984

Bank Muamalat Indonesia 2022 2 692517 747 20997

Bank Muamalat Indonesia 2022 3 613022 753 31616

Bank Muamalat Indonesia 2022 4 564059 870 26581

Bank Muamalat Indonesia 2023 1 646351 1085 10229

Bank Muamalat Indonesia 2023 2 589917 1301 26901

Bank Muamalat Indonesia 2023 3 583887 1644 52359

Bank Muamalat Indonesia 2023 4 593853 1905 13294

Bank Muamalat Indonesia 2024 1 492350 2994 2780

Bank Muamalat Indonesia 2024 2 513241 4618 4616

Bank Muamalat Indonesia 2024 3 416741 5053 8540

Bank Muamalat Indonesia 2024 4 379944 6199 18458

Bank Victoria Syariah 2020 1 16036 2215 776

Bank Victoria Syariah 2020 2 12021 1927 167

Bank Victoria Syariah 2020 3 9317 1958 1078

Bank Victoria Syariah 2020 4 6817 1602 -215

Bank Victoria Syariah 2021 1 5344 1193 4488

Bank Victoria Syariah 2021 2 4593 1005 7219

Bank Victoria Syariah 2021 3 4431 792 9027

Bank Victoria Syariah 2021 4 4099 685 4520

Bank Victoria Syariah 2022 1 3973 574 1217



 
 

 
 

 

 

Bank Victoria Syariah 2022 2 749 452 1526

Bank Victoria Syariah 2022 3 621 262 1370

Bank Victoria Syariah 2022 4 533 200 5113

Bank Victoria Syariah 2023 1 533 1902 6527

Bank Victoria Syariah 2023 2 50488 62882 18561

Bank Victoria Syariah 2023 3 22988 110100 23106

Bank Victoria Syariah 2023 4 50443 110250 9775

Bank Victoria Syariah 2024 1 124410 110233 9643

Bank Victoria Syariah 2024 2 148750 110218 15267

Bank Victoria Syariah 2024 4 125306 109562 20209

Bank Jabar Banten Syariah 2020 1 169873 13323 6600

Bank Jabar Banten Syariah 2020 2 160390 14092 12293

Bank Jabar Banten Syariah 2020 3 163962 13698 24278

Bank Jabar Banten Syariah 2020 4 166283 12952 3682

Bank Jabar Banten Syariah 2021 1 151712 12706 675

Bank Jabar Banten Syariah 2021 2 229955 12089 10451

Bank Jabar Banten Syariah 2021 3 230192 10906 27593

Bank Jabar Banten Syariah 2021 4 172626 9889 21899

Bank Jabar Banten Syariah 2022 1 208046 8977 28066

Bank Jabar Banten Syariah 2022 2 201008 7868 46817

Bank Jabar Banten Syariah 2022 3 321388 27306 59403

Bank Jabar Banten Syariah 2022 4 271492 25274 101709

Bank Jabar Banten Syariah 2023 1 470517 24340 15927

Bank Jabar Banten Syariah 2023 2 368292 23251 24859

Bank Jabar Banten Syariah 2023 3 342517 22651 42079

Bank Jabar Banten Syariah 2023 4 309539 4320 58517

Bank Jabar Banten Syariah 2024 1 344294 4173 6403

Bank Jabar Banten Syariah 2024 2 315425 3886 23174

Bank Jabar Banten Syariah 2024 3 351143 3563 44357

Bank Jabar Banten Syariah 2024 4 331039 3325 60274

Bank Mega Syariah 2020 1 217306 1913 16166

Bank Mega Syariah 2020 2 242314 1732 29381

Bank Mega Syariah 2020 3 241916 1583 63599

Bank Mega Syariah 2020 4 203462 1529 131727

Bank Mega Syariah 2021 1 299315 1448 103869

Bank Mega Syariah 2021 2 353374 1911 228262

Bank Mega Syariah 2021 3 359025 1897 342989

Bank Mega Syariah 2021 4 327521 2729 537707

Bank Mega Syariah 2022 1 238809 2742 69804

Bank Mega Syariah 2022 2 190902 2635 132624

Bank Mega Syariah 2022 3 172831 2911 192552

Bank Mega Syariah 2022 4 154.894 2508 232283

Bank Mega Syariah 2023 1 30761 2222 78205

Bank Mega Syariah 2023 2 41453 1820 138210

Bank Mega Syariah 2023 3 82103 1607 191213

Bank Mega Syariah 2023 4 87284 1346 238719

Bank Mega Syariah 2024 1 105632 1169 50060

Bank Mega Syariah 2024 2 119732 1056 88435

Bank Mega Syariah 2024 3 123626 980 136167



 
 

 
 

 

Bank Mega Syariah 2024 4 340034 866 253192

Bank Panin Dubai Syariah 2020 1 340857 125684 5336

Bank Panin Dubai Syariah 2020 2 340681 131316 1573

Bank Panin Dubai Syariah 2020 3 338460 219774 244

Bank Panin Dubai Syariah 2020 4 336258 397721 128

Bank Panin Dubai Syariah 2021 1 323072 500313 2096

Bank Panin Dubai Syariah 2021 2 315841 541357 2299

Bank Panin Dubai Syariah 2021 3 305474 541655 2464

Bank Panin Dubai Syariah 2021 4 250223 509289 -818112

Bank Panin Dubai Syariah 2022 1 227982 463868 35738

Bank Panin Dubai Syariah 2022 2 585324 423420 111982

Bank Panin Dubai Syariah 2022 3 906335 420318 169007

Bank Panin Dubai Syariah 2022 4 956454 438067 250532

Bank Panin Dubai Syariah 2023 1 1283988 440182 60205

Bank Panin Dubai Syariah 2023 2 1401825 490365 138340

Bank Panin Dubai Syariah 2023 3 1363057 512826 215468

Bank Panin Dubai Syariah 2023 4 1575911 519501 244690

Bank Panin Dubai Syariah 2024 1 1482795 503087 35515

Bank Panin Dubai Syariah 2024 2 1336891 500092 83937

Bank Panin Dubai Syariah 2024 3 1473091 495747 93290

Bank Panin Dubai Syariah 2024 4 1436151 155808 88568

Bank Bukopin Syariah 2020 1 92383 81390 510

Bank Bukopin Syariah 2020 2 86138 81377 545

Bank Bukopin Syariah 2020 3 81351 81344 647

Bank Bukopin Syariah 2020 4 76011 81310 133

Bank Bukopin Syariah 2021 1 73154 81276 121

Bank Bukopin Syariah 2021 2 72168 72192 501

Bank Bukopin Syariah 2021 3 0 0 0

Bank Bukopin Syariah 2021 4 313172 72186 -232283

Bank Bukopin Syariah 2022 1 313659 72156 231

Bank Bukopin Syariah 2022 2 293505 71516 4190

Bank Bukopin Syariah 2022 3 272621 64706 9495

Bank Bukopin Syariah 2022 4 243729 53536 -68631

Bank Bukopin Syariah 2023 1 296308 53004 3163

Bank Bukopin Syariah 2023 2 290616 52449 8070

Bank Bukopin Syariah 2023 3 323713 51399 11755

Bank Bukopin Syariah 2023 4 296402 58848 -527065

Bank Bukopin Syariah 2024 1 247787 59978 7338

Bank Bukopin Syariah 2024 2 243369 61799 13810

Bank Bukopin Syariah 2024 3 330362 64354 34251

Bank Bukopin Syariah 2024 4 286643 66529 11242

BCA Syariah 2020 1 481,436 623,601 13,754

BCA Syariah 2020 2 448,276 525,843 28,001

BCA Syariah 2020 3 406,537 517,139 44,102

BCA Syariah 2020 4 404,560 483,981 73,105

BCA Syariah 2021 1 607,482 446,500 16,164

BCA Syariah 2021 2 612,797 461,827 34,463

BCA Syariah 2021 3 598,273 427,824 50,604

BCA Syariah 2021 4 565,842 415,080 87,422

BCA Syariah 2022 1 524,445 434,475 19,206

BCA Syariah 2022 2 596,308 403,473 45,367

BCA Syariah 2022 3 534,174 390,614 75,736

BCA Syariah 2022 4 508,124 391,632 117,583

BCA Syariah 2023 1 611,346 433,366 33,755

BCA Syariah 2023 2 643,637 555,408 73,923



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 

HASIL OLAH DATA EVIEWS 

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 X1 X2 Y 

 Mean  302.5059  119.3644  126.2997 

 Median  242.2720  6.305000  57.45750 

 Maximum  747.4060  870.0000  443.8830 

 Minimum  0.000000  1.085000  2.470000 

 Std. Dev.  282.5045  211.9278  144.1332 

 Skewness  0.103984  2.443845  0.950751 

 Kurtosis  1.202500  8.332888  2.554425 

    

 Jarque-Bera  5.457094  87.21535  6.357077 

 Probability  0.065314  0.000000  0.041646 

    

 Sum  12100.24  4774.578  5051.989 

 Sum Sq. Dev.  3112544.  1751622.  810200.9 

    

 Observations  40  40  40 

 

Uji Chow 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.043421 (7,30) 0.4227 

Cross-section Chi-square 8.716073 7 0.2737 
     

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  0.070985  2.146983  2.217968 

 (0.7899) (0.1429) (0.1364) 

    

Honda -0.266431 -1.465259 -1.224489 

BCA Syariah 2023 3 793,867 569,948 118,898

BCA Syariah 2023 4 760,307 596,523 153,802

BCA Syariah 2023 1 735,896 665,335 42,078

BCA Syariah 2023 2 768,609 668,919 89,376

BCA Syariah 2023 3 916,151 862,506 133,408

BCA Syariah 2023 4 868,478 929,253 183,745



 
 

 
 

 (0.6050) (0.9286) (0.8896) 

    

King-Wu -0.266431 -1.465259 -1.329536 

 (0.6050) (0.9286) (0.9082) 

    

Standardized Honda  0.250649 -1.297355 -4.104687 

 (0.4010) (0.9027) (1.0000) 

    

Standardized King-Wu  0.250649 -1.297355 -4.125867 

 (0.4010) (0.9027) (1.0000) 

    

Gourieroux, et al. -- --  0.000000 

   (1.0000) 
    
    

 

Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations  40

Mean       9.10e-16

Median   0.008417

Maximum  1.840639

Minimum -1.603625

Std. Dev.   0.760782

Skewness    0.091686

Kurtos is    2.573167

Jarque-Bera  0.359686

Probabi l i ty  0.835401


 

 

Uji Autokorelasi 

 

 Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.646439     Mean dependent var 2.168320 

Adjusted R-squared 0.627327     S.D. dependent var 1.087805 

S.E. of regression 0.664071     Sum squared resid 16.31665 

 

Uji heteroskedastisitas 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.544545 0.116598 4.670289 0.0000 

X1 0.000514 0.000310 1.657261 0.1059 

X2 -0.000605 0.000358 -1.687114 0.1000 

 



 
 

 
 

Uji Multikolinearitas 

 

 X1 X2 

X1  1.000000  0.475091 

X2  0.475091  1.000000 

 

Common Effect Model (CEM) 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 244.3871 22.00545 11.10576 0.0000 

X1 -0.408503 0.060719 -6.727708 0.0000 

X2 0.045969 0.080940 0.567941 0.5735 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 244.3871 22.00545 11.10576 0.0000 

X1 -0.408503 0.060719 -6.727708 0.0000 

X2 0.045969 0.080940 0.567941 0.5735 

Sumber: Data SPSS diolah 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 
     
     R-squared 0.594227     Mean dependent var 126.2997 

Adjusted R-squared 0.572293     S.D. dependent var 144.1332 

S.E. of regression 94.26210     Akaike info criterion 12.00207 

Sum squared resid 328757.7     Schwarz criterion 12.12874 

Log likelihood -237.0415     Hannan-Quinn criter. 12.04787 

F-statistic 27.09199     Durbin-Watson stat 1.926310 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.594227     Mean dependent var 126.2997 

Adjusted R-squared 0.572293     S.D. dependent var 144.1332 

S.E. of regression 94.26210     Akaike info criterion 12.00207 

Sum squared resid 328757.7     Schwarz criterion 12.12874 

Log likelihood -237.0415     Hannan-Quinn criter. 12.04787 

F-statistic 27.09199     Durbin-Watson stat 1.926310 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     

 

 



 
 

 
 

Hasil uji robustness menggunakan 8 bank 

 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C 35.50646 6.177479 5.747726 0.0000 

X1 0.001266 0.000398 3.182484 0.0015 

X2 0.022183 0.020029 1.107503 0.2681 
     
      Robust Statistics   
     
     R-squared 0.022999     Adjusted R-squared 0.009885 

Rw-squared 0.148171     Adjust Rw-squared 0.148171 

Akaike info criterion 353.2946     Schwarz criterion 363.0537 

Deviance 738897.6     Scale 46.08013 

Rn-squared statistic 11.03977     Prob(Rn-squared stat.) 0.004006 
     
      Non-robust Statistics   
     
     Mean dependent var 92.22078     S.D. dependent var 178.0542 

S.E. of regression 187.0834     Sum squared resid 5215031. 
     
     

 

Hasil uji robustness menggunakan 5 bank 

 

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C 47.48932 6.814531 6.968831 0.0000 

X1 0.001181 0.000395 2.987835 0.0028 

X2 -0.049615 0.027982 -1.773086 0.0762 
     
      Robust Statistics   
     
     R-squared 0.041854     Adjusted R-squared 0.022099 

Rw-squared 0.194789     Adjust Rw-squared 0.194789 

Akaike info criterion 209.6998     Schwarz criterion 219.1413 

Deviance 556082.9     Scale 52.04128 

Rn-squared statistic 12.56779     Prob(Rn-squared stat.) 0.001866 
     
      Non-robust Statistics   
     
     Mean dependent var 104.8482     S.D. dependent var 153.4716 

S.E. of regression 165.3794     Sum squared resid 2652984. 
     
     

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


